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ABSTRAK 

Nama/Nim : Siti Nadia Fatma/180303007 

Judul Skripsi : Etika Bermedia Sosial dalam Al-Qur‟an Surah  

Al-Hujurat  Ayat 6, 11-13 dan Relevansinya        

dengan Pembentukan Akhlakul Karimah                                     

Tebal Skripsi : 82 halaman 

Prodi  : Ilmu Al-Qur‟an dan Tafsir 

Pembimbing I : Dr. Samsul Bahri, M.Ag. 

Pembimbing II: Zulihafnani, S.TH., M.A 

 

Etika penggunaan media sosial merupakan tindakan seseorang di 

media sosial yang tentunya mempertimbangkan nilai buruk dan 

baiknya. Seseorang yang beretika dalam menggunakan media 

sosial mencerminkan nilai-nilai yang baik di masyarakat. Namun 

pada saat ini banyak sekali dari kalangan masyarakat yang telah 

mengabaikan perilaku akhlak atau etika yang baik dalam kehidupan 

sehari-hari, seperti dalam penggunaan media sosial, sebagian 

orang-orang menggunakan sosial media hanya untuk menyebarkan 

berita palsu, serta media sosial dijadikan sebagai ajang ghibah, 

namimah (mengadu domba) dan sejenisnya. Alquran surah al-

Hujurat ayat 6, 11-13 telah memberi pengajaran tentang bagaimana 

seharusnya umat Islam menjaga etikanya di dalam pergaulan, dan 

dari hal ini diharapkan dapat membangun pemahaman mengenai  

tata cara bermedia sosial dengan tepat dan benar. Penelitian ini 

menggunakan metode tahlili dengan jenis penelitian kepustakaan 

(library research). Adapun data dianalisis menggunakan teknik 

analisis korelatif yaitu menghubungkan dua variable, yaitu etika 

bermedia sosial dalam surah al-Hujurat Ayat 6, 11-13 dan 

pembentukan akhlakul karimah. Hasil penelitian ini dapat 

disimpulkan bahwa: (1) Konsep etika penggunaan media sosial 

dalam surah al-Hujurat ayat 6, 11-13 yaitu: Tabayun, menghormati 

dan menghargai orang lain, larangan berburuk sangka dan ghibah, 

dan persamaan derajat. (2) Relevansi etika bermedia sosial dengan 

pembentukan akhlakul karimah dalam surah al-Hujurat ayat 6, 11-

13 yaitu: (a) Relevansi konsep tabayun dengan pembentukan 

akhlakul karimah, (b) Relevansi konsep sikap menghormati dan 

menghargai orang lain dengan pembentukan akhlakul karimah, (c) 
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Relevansi konsep larangan berburuk sangka dan ghibah dengan 

pembentukan akhlakul karimah, (d) Relevansi konsep persamaan 

derajat dengan pembentukan akhlakul karimah. 

 

Kata Kunci: Etika, Media Sosial, Qs. al-Hujurat, Akhlakul 

Karimah. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ALI „AUDAH 

Model ini sering dipakai dalam penulisan transliterasi dalam jurnal 

ilmiah dan juga transliterasi penulisan disertasi. Adapun bentuknya 

adalah sebagai berikut: 

Arab Transliterasi Arab Transliterasi 

 Ṭ (titik dibawah) ط Tidak disimbolkan ا

 Ẓ (titik dibawah) ظ B ب

 ، ع T خ

 GH غ TH ز

 F ف J ج

 Q ق H (titik di bawah) ح

 K ن KH خ

 L ل D د

 M و DH ر

 R ٌ N ر

 Z ً W ز

 H ه S ش

 ‟ ء SY ظ

 Y ي Ṣ (titik dibawah) ص

   Ḍ (titik dibawah) ض
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Catatan:  

1. Vokal Tunggal    

          fathah   = a misalnya, حذز ditulis hadatha 

        kasrah   = i misalnya, ليم ditulis qila 

        dhammah  = u misalnya, رًي ditulis ruwiya 

2. Vokal Rangkap 

ىريرج  ay, misalnya =  (fathah dan ya) (ي) ditulis hurayrah 

(ً) (fathah dan waw) = aw, misalnya ذٌحيذ ditulis tawhid 

 

3. Vokal Panjang 

 (a dengan garis di atas) ,̅  =  (fathah dan alif) (ا)

 (i dengan garis di atas ) ̅,  =  (kasrah dan ya) (ي)

(ً) (dhammah dan waw) =  ̅, (u dengan garis di atas) 

Misalnya: (ٌيعمٌل, ذٌفيك, ترىا) ditulis burh ̅n, tawfiq, ma‟q ̅l 

 

4. Ta‟ Marbutah (ج) 

Ta‟ Marbutah hidup atau mendapatkan harakat fathah, kasrah 

dan dhammah, transliterasinya adalah (t), misalnya =  الاًنى انفهطفح

al-falsafat al- ̅l ̅. Sementara ta‟ marbutah mati atau mendapat 

harakat sukun, transliterasinya adalah (h), misalnya: ( ,يناىح الادنح

-ditulis Tah ̅fut al-Fal ̅sifah, Dal l̅ al (دنيم الانايح, ذيافد انفلاضفح 

„in ̅yah, Man ̅hij al-Adilah     

 

5. Syaddah (tasydid) 

Syaddah yang dalam tulis Arab dilambangkan dengan lambang 

(  ّ ), dalam transiliterasi ini dilambangkan dengan huruf, yakni 

yang sama dengan huruf yang mendapat syaddah, misalnya 

 .ditulis islamiyyah (أضلاييح)
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6. Kata sandang dalam sistem tulisan arab dilambangkan dengan 

huruf  ال transiliterasi adalah al, misalnya:  انكثف,  اننفص ditulis al-

kasyf, al-nafs. 

7. Hamzah (ء) 

Untuk hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata 

ditransliterasikan dengan (‟), misalnya  يلاءكح ditulis mala‟ikah,   

 ,ditulis juz„ .̅ Adapun hamzah yang terletak di awal kata خسء 

tidak dilambangkan karena dalam bahasa Arab, ia menjadi alif, 

misalnya:  اخرراع ditulis ikhtir ̅‟. 

Modifikasi  

1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa tanpa 

transliterasi, seperti Hasbi Ash Shiddieqy. Sedangkan nama-

nama lainnya ditulis sesuai kaidah penerjemahan. Contoh 

Mahmud Syaltut. 

2. Nama negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa Indonesia, 

seperti Damaskus, bukan Dimasyq; Kairo, bukan Qahirah dan 

sebagainya. 

SINGKATAN 

Swt = Subhanahu wa ta‟ala 

Saw = Shalallahu „alaihi wa sallam 

QS. = Quran Surah 

ra. = Radiyallahu „Anhu 

HR. = Hadis Riwayat 

as. = „Alaihi wassalam 

t.tp. = Tanpa tempat penerbit 

Dkk. = dan kawan-kawan 

Cet. = Cetakan 

Vol. = Volume 

Terj. = Terjemahan 

M. = Masehi 

t.p = Tanpa penerbit 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Sejak manusia hadir di muka bumi, informasi adalah 

kebutuhan yang tidak bisa terpisahkan. Itu sebabnya, manusia 

diberi gelar homo communicus yang berarti manusia merupakan 

makhluk sosial yang saling memerlukan satu sama lain, dan juga 

karena manusia hanya bisa berkembang melalui komunikasi. 

Seiring dengan berjalannya waktu alat komunikasi semakin 

canggih karena dilengkapi dengan sejumlah fitur yang modern. Ini 

menunjukkan perjalanan kehidupan manusia di muka bumi 

senantiasa berubah. Perkembangan itu menjadi wajar dan tidak 

dapat dihindari, bisa dikatakan manusia menciptakan teknologi 

berdasarkan ilham, dan juga campur tangan Allah yang Maha 

Kuasa melalui bimbingan Agama. Berbagai teknologi berhasil 

manusia ciptakan, salah satunya bersumber dari kitab suci (ayat 

qauliyah) maupun perenungan dan pengamatan terhadap alam 

sekitar (ayat kauniyah).
1
 

Sosial media sendiri adalah sebuah media online yang dapat 

mendukung hubungan antar individu dengan menggunakan 

teknologi berbasis web yang membuat perubahan komunikasi satu 

arah menjadi dialog interaktif. Tujuannya adalah untuk 

memudahkan penggunanya dalam berinteraksi pesan dalam 

berbentuk jejaring sosial dan sebagainya. Tidak dipungkiri bahwa 

pemakaian media sosial tidak ada batasan umur bahkan batasan 

pengguna. Akan tetapi dilihat dari segala jenis media sosial yang 

ada juga memberlakukan batasan usia sebenarnya untuk mengakses 

konten yang ada di media sosial, kehebatan masyarakat sekarang 

                                                           
1
Mohammad Fadhilah Zein,  Panduan Menggunakan Media Sosial 

Untuk Generasi Emas Milenial (t.tp: t.p, 2019), hlm. 7.  
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tidak mengindahkan peraturan yang ada, terkadang masyarakat 

memalsukan identitas untuk mempunyai akun media sosial.
2
 

Ketika etika digabungkan dengan komunikasi, maka etika 

itu berfungsi menjadi dasar pondasi dalam berkomunikasi, etika 

memberikan landasan moral dalam membangun tata susila terhadap 

semua sikap dan perilaku seseorang dalam komunikasi. Etika 

komunikasi yang baik akan menciptakan hubungan yang baik dan 

harmonis antar sesama manusia. Etika dalam menggunakan media 

sosial juga harus dijaga, agar mendapatkan hal baik dan positif, 

karena media sosial sangat mempengaruhi kehidupan seseorang.
3
  

Islam sebagai agama yang menuntun umatnya untuk selalu 

mengutamakan berbuat baik dalam setiap sisi kehidupan memiliki 

batasan-batasan bagi umatnya dalam menggunakan media sosial 

secara bijak. Islam tidak memiliki pandangan antimainstream 

dengan perkembangan teknologi. Islam mendukung dengan tetap 

memperhatikan etika yang mengawal moral dan akhlak pada jalur 

yang benar.  

Tujuan diturunkannya Alquran tiada lain adalah sebagai 

petunjuk bagi umat manusia. Terkait dengan fungsi pokok ini, al-

Jabiri menyebut Alquran sebagai “kitab akhlak”, atau secara 

konseptual, Alquran mengusung paradigma etika dan moral. Hal ini 

selaras dengan pandangan mengenai keteladanan Nabi Saw, 

mengingat beliaulah yang mampu memberi contoh ideal dalam 

menampilkan akhlak Alquran, sebuah akhlak agung (khuluq 

„adhim).  

Mengenai etika bermedia sosial sudah disebutkan juga di 

dalam Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2008 tentang Informasi 

dan Transaksi Elektronik (UU ITE) bagaimana seharusnya 

masyarakat menggunakan media sosial dalam kehidupannya 

                                                           
2
Dhifa Nabila dkk,  Peradaban Media Sosial di Era Industri 4.0 

(Malang: PT. Cita Intrans Selaras, 2020), hlm.8. 
3
Rahmanita Ginting dkk, Etika Komunikasi Dalam Media Sosial  

(Cirebon: Penerbit Insania, 2021), hlm. 11-12. 
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dengan bijak,
4
 namun pada saat ini banyak sekali dari kalangan 

masyarakat yang telah mengabaikan perilaku akhlak atau etika 

yang baik dalam kehidupan sehari-hari, seperti dalam penggunaan 

media sosial, sebagian orang-orang menggunakan sosial media 

hanya untuk menyebarkan berita palsu, serta media sosial dijadikan 

sebagai ajang ghibah, namimah (mengadu domba) dan sejenisnya.  

Tidak hanya itu saja masih banyak perilaku-perilaku yang 

seharusnya tidak boleh dilakukan dalam bermedia sosial seperti: 

ujaran cacian, makian yang bisa mematikan karakter orang lain, 

memamerkan kenikmatannya, mengumbar masalah pribadi, berkata 

kasar dan jorok, serta penyebaran pornografi, kemaksiatan dan 

segala yang terlarang secara syar‟i. Pernyataan tersebut dapat 

dilihat dalam Alquran pada surah al-Hujurat ayat 6, 11-13 sebagai 

berikut: 

 بَِِهَالَةٍ 
بُ وْا قَ وْمًاٌۢ  بنَِ بَاٍ فَ تَ بَ ي َّنُ واْا انَْ تُصِي ْ

يَ ُّهَا الَّذِيْنَ آمَنُ واْا اِنْ جَاۤءكَُمْ فاَسِقٌٌۢ يٰآ
  ٦فَ تُصْبِحُوْا عَلٓى مَا فَ عَلْتُمْ نٓدِمِيَْْ 

“Wahai orang-orang yang beriman! Jika seseorang yang 

fasik datang kepadamu membawa suatu berita, maka 

telitilah kebenarannya, agar kamu tidak mencelakakan suatu 

kaum karena kebodohaan  (kecerobohan), yang akhirnya 

kamu menyesali perbuatanmu itu”. 

يَ ُّهَا نْ قَ وْمٍ عَسآى انَْ يَّكُوْنُ وْا خَي ْ  يٰآ هُمْ وَلََ الَّذِيْنَ آمَنُ وْا لََ يَسْخَرْ قَ وْمٌ مِّ ن ْ راً مِّ
هُنََّّۚ وَلََ تَ لْمِزُواْا انَْ فُسَكُمْ وَلََ تَ نَابَ زُوْا  ن ْ رًا مِّ نْ نِّسَاۤءٍ عَسآى انَْ يَّكُنَّ خَي ْ نِسَاۤءٌ مِّ
كَ ىُمُ  ىِٕ

ۤ
يْْاَنَِّۚ وَمَنْ لََّّْ يَ تُبْ فاَوُلٓ بِِلَْلَْقَابِِۗ بئِْسَ الَِسْمُ الْفُسُوْقُ بَ عْدَ الَِْ

                                                             ٔٔالظّٓلِمُوْنَ 

                                                           
4
Mahmud Arif,  Akhlak Islami & Pola Edukasinya  (Jakarta: Kencana, 

2021), hlm. 7-8. 
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“Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah suatu kaum 

mengolok-olok kaum yang lain (karena) boleh jadi mereka 

(yang diperolok-olokkan) lebih baik dari mereka (yang 

mengolok-olok) dan jangan pula perempuan-perempuan 

(mengolok-olokkan) perempuan lain (karena) boleh jadi 

perempuan (yang diperolok-olokkan) lebih baik dari 

perempuan (yang mengolok-olok). Janganlah kamu saling 

mencela satu sama lain dan janganlah saling memanggil 

dengan gelar-gelar yang buruk. Seburuk-buruk panggilan 

adalah (panggilan) yang buruk (fasik) setelah beriman. Dan 

barangsiapa tidak bertobat, maka mereka itulah orang-orang 

yang zalim”. 

نَ الظَّنِّ  اِنَّ بَ عَْ  الظَّنِّ اِمٌٌْ وَّلََ جَََسَّسُوْا يٰآَ  راً مِّ ي ُّهَا الَّذِيْنَ آمَنُوا اجْتَنِبُ وْا كَيِي ْ
تًا فَكَرىِْتُمُوْهُِۗ  وَلََ يَ غْتَبْ ب َّعْضُكُمْ بَ عْضًاِۗ اَيُُِبُّ اَحَدكُُمْ انَْ يََّّْكُلَ لََْمَ اَخِيْوِ مَي ْ

َ ِۗاِ  َ تَ وَّابٌ رَّحِيْمٌ وَات َّقُوا اللّّٓ   ٕٔنَّ اللّّٓ

“Hai orang-orang yang beriman, jauhilah  kebanyakan 

prasangka (kecurigaan), karena sebagian dari prasangka itu 

dosa. Dan janganlah mencari-cari keburukan orang dan 

janganlah menggunjingkan satu sama lain. Adakah seorang 

di antara kamu yang suka memakan daging saudaranya 

yang sudah mati? Maka tentulah kamu merasa jijik 

kepadanya. Dan bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya 

Allah Maha penerima taubat lagi Maha penyayang.” 

نْ ذكََرٍ  يَ ُّهَا النَّاسُ اِنََّّ خَلَقْنٓكُمْ مِّ لَ لتَِ عَارَفُ وْا َّۚ يٰآ وَّانُْ يٓى وَجَعَلْنٓكُمْ شُعُوْبًِ وَّقَ بَاۤىِٕ
رٌ  َ عَلِيْمٌ خَبِي ْ    ٖٔاِنَّ اكَْرَمَكُمْ عِنْدَ اللِّّٓ اتَْ قٓىكُمْ ِۗاِنَّ اللّّٓ

“Wahai manusia! Sungguh, Kami telah menciptakan kamu 

dari seorang laki-laki dan seorang perempuan, kemudian 

Kami jadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku 
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agar kamu saling mengenal. Sesungguhnya yang paling 

mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling 

bertakwa. Sungguh, Allah Maha Mengetahui, Maha Teliti”.   

Berpijak pada latar belakang di atas, dilakukan penelitian 

tentang etika bermedia sosial dalam Alquran yang terkhusus pada 

Surah al-Hujurat ayat 6, 11-13. Adapun dengan penelitian lini 

diharapkanl dapatl diperolehl modell etika yangl telah ldicontohkan 

olehl Alquran denganl berbagail macam teoril yang adal yang 

berfokusl pada etikal bermedia sosiall dalaml pembentukan lakhlakul 

karimah. Daril pernyataanl di latas, penulisl mengambil ljudul “Etika 

Bermedia Sosial dalam Al-Qur‟an Surah Al-Hujurat Ayat 6,11-13 

dan Relevansinya dengan Pembentukan Akhlakul Karimah”. 

B. Rumusan Masalah 

Secaral umuml yangl menjadil rumusanl masalah ldalam 

penelitian inil adalah bagaimanal  etika penggunaan media sosial 

dalam surah al-Hujurat. lRumusan masalahl inil kemudianl 

dikembangkanl dalam pertanyaanl penelitian lsebagai lberikut:  

1. Bagaimanal konsepl etika penggunaanl medial sosial dalaml surah 

lal-Hujurat layat l6,11-13? 

2. Bagaimanal relevansi konsep etikal bermedia sosial pada surah 

al-Hujurat ayat 6,11-13 dengan pembentukan akhlakul karimah? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Adapunl tujuanl dalaml penelitianl inil secara umuml adalahl 

untukl mengkaji ilmu Alquran. Sedangkan tujuan pembahasan ini 

secara khusus yaitu:  

1. Mengetahui konsep etika penggunaan media sosial ldalam 

lsurah lal-Hujuratl ayat l6,11-13 
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2. Mengetahuil relevansi konsep etikal bermedia sosial pada surah 

al-Hujurat ayat 6,11-13 dengan pembentukan akhlakul 

karimah. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaatl daril hasill penelitianl inil adal dual macam lyaitu 

teoritis ldan lpraktis. 

1. Manfaatl secara lteoritis 

Hasil penelitianl ini diharapkanl bisa memberikanl bantuan 

bagi substansi pendidikan, tentang etika bermedia sosial dalam 

surah al-Hujurat ayat 6,11-13. 

2. Manfaat lsecara lpraktis 

lSecara lpraktis, hasill penelitianl inil diharapkan lmemberikan 

substansi padal berbagai lpihak, ldiantaranya yaitu: 

a. Untuk lpenulis, penelitian inil diharapkanl bisa memperluas 

cakrawalal berpikir danl meningkatkan lwawasan lpengetahuan.  

b. Untuk lpendidik, bisa memperluasl pengetahuanl tentangl etika 

bermedial sosial yangl sesuai denganl ajaran lIslam, danl kemudian 

bisal digunakanl pendidikl untuk mendidikl serta lmembimbing 

peserta didiknyal dalam pembentukanl akhlakul lkarimah. 

c. Untuk llembaga, sebagail dedikasi pemikiranl penulis ldalam 

dunia pendidikanl dan selainl itu jugal sebagail tambahanl referensi 

penelitianl bagi lperpustakaan llembaga. 

d. Untuk lmasyarakat, dapat memperluasl wacanal pemikiran lbaru 

dalaml dunia pendidikanl dan memberikanl substansi lpemikiran 

positifl sebagai upayal beretikal dalam bermedial sosial yangl bijak 

danl dalaml pembentukan lakhlakul lkarimah. 
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E. Kajian Pustaka 

Untukl menghindaril anggapanl plagiasil ltertentu, maka lperlu 

pengkajian terhadapl karya-karyal yang ltelah lada. Hasil-hasil 

penelitianl sebelumya (terdahulu) untuk mendukung penelitian yang 

dilakukan.
5
 Hasilnya, penulis menemukan beberapa tulisan 

terdahulu yang membahas tentang etika bermedia sosial. 

Dari keseluruhan tulisan yang penulis baca, beberapa 

tulisan menyebutkan tentang etika bermedia sosial yang terjadi di 

masyarakat. Seperti dalam beberapa karya skripsi di antaranya 

karya dari Milkhatun Fadhilah
6
 yang membahas etika komunikasi 

di media sosial yang menjelaskan tentang kemajuan teknologi 

sehingga banyakl dampakl bermunculanl dil medial sosial, mulail dari 

kejahatanl dunia lmaya, sampai kegiatanl yang tidakl senonoh lyang 

diawali denganl komunikasi dil media sosiall yang ltidak lsehat. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 

deskriptif analitis. Hasil daril penelitianl inil disebutkan bahwal etika 

komunikasil bermedia sosiall yangl diatur dalaml undang-undangl  

denganl Alquran lberjalan lurus, sehinggal saling mendukungl untuk 

memberikanl arahan lbagi pengguna medial sosial. Perbedaan skripsi 

ini dengan skripsi penulis adalah penulis membahas tentang 

bagaimana etika bermedia sosial khusus dalam surah al-Hujurat 

ayat 6, 11-13, selain  itu perbedaannya juga terdapat dari metode 

yang digunakan dan juga hasil dari penelitiannya.   

Senada dengan karya dari Waziyadatunnisa
7
 dalam 

tulisannya dijelaskan bahwa problematika yang dialami oleh 

masyarakatl modernl adalahl banyakl orangl kecanduan ldan 

ketergantungan terhadapl kemajuan teknologil di lbidang 

                                                           
5
Amelia Zuliyanti Siregar dan Nurliana Harahap,  “Strategi dan Teknik 

Penulisan Karya Tulis Ilmiah  dan Publikasi”  (Yogyakarta: Deepublish, 2019), 

hlm. 21. 
6
Milkhatun Fadhilah, “Perspektif Al-Qur‟an tentang Etika Komunikasi 

di Media Sosial (Kajian Tafsir Tematik)” (Skripsi, IIQ Jakarta, 2018).  
7
Waziyadatunnisa, “Tabayun di Media Sosial Menurut QS. Al-Hujurat 

Ayat 6 (Studi Kasus pada Akun Facebook Forum Anti Fitnah Hasut dan Hoaks)” 

(Skripsi, UIN Walisongo Semarang, 2021).  
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komunikasi. Selainl untuk lberkomunikasi, media sosiall menjadi 

medial untuk menyebarkanl berbagai lmacam linformasi, termaksud 

informasil hoaks. Supaya dapat terhindarl daril berita lhoaks, 

masyarakat dihimbaul untuk bertabayunl atau memeriksal kebenaran 

informasil yangl di dapatl daril media lsosial, hal inil disebutkan 

dalaml surah lal-Hujurat layat l6. Metode yang digunakan yaitu 

library research dengan memakai teori  gerak ganda (double 

movement) oleh Fazlur Rahman, serta dengan beberapa analisis 

pengamatan di grup facebook “Forum Anti Fitnah Hasut dan 

Hoaks” (FAFH). Dilihat dari segi hasil skripsi ini sudah terdapat 

perbedaannya yaitu  penelitian ini hanya terfokus kepada 

bagaimana Grup facebook FAFH bertabayun, sedangkan penulis 

lebih terfokus kepada ayat 6, 11-13 surah al-Hujurat dan 

relevansinya dengan pembentukan aklakul karimah. 

Tidak hanya itu, dalam tulisan karya Rahma Fitriyana
8
 

disebutkan juga bahwa medial sosiall kinil menjadil tempatl 

menyebarkan berital hoaks, provokatisl danl ujaran lkebencian, hal 

inil menjadi fenomenal yang tidakl bisa ldihindari yaitu yangl ditandai 

denganl terkikisnya morall bangsal termaksud anakl remaja. 

Fenomenal ini terjadil di karenakanl banyaknya lkasus yang 

menunjukkanl hilangnya kesadaranl akhlak lremaja. Oleh karenal itu 

untukl mendorong ataul mengarahkanl para remajal supaya lebihl 

mengerti mengenail media sosiall dan sekaligusl lebih kritisl terhadap 

informasil yang adal di ldalamnya. Salah satul peranl yangl bisal 

diambill adalahl menerapkanl sebuah etikal dalam penggunaanl media 

lsosial. Penelitian ini menggunakan metode non-interaktif dengan 

jenis penelitian library reseach. Jadi dalaml penelitianl ini 

lmemberikan solutif altenatifl yaitul dengan memberikanl gambaran 

lmengenai etika dalaml menerima danl menyebarkan sebuahl 

informasi lserta cara berkomunikasil di medial sosial sepertil yang 

terungkapl di ldalam Alquran. Berbeda dengan penulis, yang khusus 

                                                           
8
Rahma Fitriyana, “Etika Penggunaan Media Sosial dalam Perspektif 

Al-Qur‟an dan Implementasinya dalam Pembelajaran PAI di Sekolah” (Skripsi, 

UPI Bandung, 2021). 
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membahas bagaimana etika bermedia sosial dalam surah al-Hujurat 

ayat 6, 11-13 dan relevansinya dengan pembentukan akhlakul 

karimah. 

Selain itu dalam beberapa artikel juga membahas tentang 

etika bermedia sosial karya dari Muhammad Ilmu Saggaf
9
, dalam 

tulisan ini tidak jauh berbeda dengan sebelumya juga menyebutkan 

bahwa dengan adanya aplikasi jejaring sosial yang hadir di 

smartphone proses penyampaian pesan dan menerimanya begitu 

cepat dan mudah. Namun kadangl adal yangl menyebarkan 

informasil di medial sosial tidakl memperhatikan etikal komunikasi 

sehinggal menimbulkan lberita-berita yangl tidak lbenar, pencemaran 

namal baik, mencelal dan sebagainyal yangl semua itul keluar daril 

ranah letika. Padahal dalaml Islam lsangat menjunjung tinggil etika 

dalaml komunikasi danl lebih mengedepankanl adabnya. Makal 

sebagai penggunal media lharus menerapkan letika, salah satul etika 

tersebutl ialah lprinsip komunikasi lIslam, yang manal komunikasi 

inil memiliki empatl poin utamal yaitu; ljujur, pesan lpositif, dan 

ltabayyun, yang lmana komunikasi Islaml ini memilikil dua sumberl 

utama yaitul Alquran ldan lsunnah. Artikel ini memiliki perbedaan 

dengan yang penulis kaji yaitu bagaimana surah al-Hujurat ayat 6, 

11-13 mengungkapkan etika bermedia sosial yang terkandung 

dalam 4 ayat tersebut, selain itu penulis juga mengaitkannya 

dengan pembentukan akhlakul karimah. 

 Dibandingkan dengan tulisan di atas karya dari Wiji 

Nurasih
10

, membahas hal yang sedikit berbeda dari sebelumnya, 

dalam tulisan ini dijelaskan tentang kandungan lsurat lal-„Asrl sertal 

kontekstualisasikannyal gunal merespon fenomenal dalam lgenerasi 

milenial yangl semakin tidakl bisa dipisahkanl dari laktifitas 

berkomunikasi melaluil teknologi digitall (media lsosial) khususnya 

                                                           
9
Muhammad Ilmi Saggaf dkk., “Prinsip Komunikasi Islam sebagai 

Etika Bermedia Sosial”, dalam Jurnal Of Communication Studies Nomor 1, 

(2021), hlm. 15.  
10

Wiji Nurasih, Mhd Rasidin dan Doli Witro, “Islam dan Etika 

Bermedia Sosial bagi Generasi Milenial: Tela‟ah Surat Al-„Asr”, dalam Jurnal 

Al-Misbah Nomor 1, (2020), hlm. 151-173. 
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lgawai. Berikutnya dikajil suratl al-„Asrl yang lkandungan-

kandungannya akanl diformulasasikan untukl menjadi lpedoman 

bagaimana cerdasl dalam mengoptimalisasikanl media lsosial. 

Berbagai kemudahanl serta kesenanganl yang ditawarkanl media 

tersebutl sebaiknya tidakl menjadikan manusial lupa waktul dan 

lterlena. Perlu tertanaml kesadaran bahwal hal-hall esensial ldalam 

kehidupan harusl diprioritaskan daripadal sekedar bermedial untuk 

kepentinganl yang tidakl begitu lsignifikan. Perbedaan dari karya ini 

dengan skripsi penulis terdapat dari segi hasilnya yaitu tentang 

etika bermedia sosial yang mencakup bertabayun, saling 

menghormati dan menghargai, larangan ghibah dan buruk sangka 

serta persamaan derajat antara manusia sedangkan karya di atas 

lebih ditekankan kepada surah al-„Asr dan penulis hanya fokus 

kepada surah al-Hujurat. 

Kemudian juga dibahas dalam karya Siti Khoirotul Ula
11

 

yang mengatakan paral penggunal internetl hampirl tidakl memiliki 

batasanl ataupun etikal khusus untukl menghormati lpengguna-

pengguna internetl lain dil dunia lmaya, yang manal sebetulnya 

merupakanl anggota masyarakatl di kehidupanl nyata. Olehl karena 

litu, batasan antaral maya danl nyata menjadil tidak ljelas. Etika-etikal 

pada saatl berinteraksi dil dunia nyatal terabaikan dil dunia lmaya. 

Dalam karyal ini Fikihl jurnalistik, sebagail landasan etikal yang 

ditawarkanl Islam mengusungl nilai-nilail universal yaitul keadilan, 

ldemokrasi, toleransi danl juga lkonsistensi. Selayaknya umat l Islam 

dalaml bermedia sosiall hendaknya menjagal etika denganl tidakl 

mempromosikan pornoaksil maupun lpornografi, tidak bergosipl dan 

tidakl memanfaatkan medial sosial untukl menjual lbarang-barang 

lyang ldiharamkan. Dalam karya ini fikih jurnalistik sebagai 

landasan etikanya sedangkan penulis lebih terfokus kepada surah 

al-Hujurat ayat 6, 11-13. 

                                                           
11

Siti Khoirotul Ula, “Fikih Jurnalistik sebagai Landasan Etika 

Bermedia Sosial”, dalam Jurnal Qolamuna Nomor 2, (2017), hlm. 197-210.  
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Selain itu dalam karya Husnah Z, dkk.,
12

 dikatakan salahl 

satu mudharatl  yang palingl sering terjadil dalam komunikasil medial 

sosial adalahl cyberbullying  lyang lmerupakan salahl satul bentukl 

ejekanl denganl menjelek-jelekkanl teman lberkomunikasi. Dalam 

tulisanl ini membahasl tentang lbagaimana Alquran  danl konstitusi 

Negaral membahas pelaranganl hal ltersebut serta menghadirkanl 

berbagai ilmul baru dalaml memahami letika yang harusl dijaga  agarl 

terhindar daril perilaku lcyberbullying. Tindakan tersebutl bisal 

dikenakanl sanksil jikal pengguna tidak mematuhi laturan lperundang-

undanganl yang telahl ditetapkan. Penerapanl etikal komunikasil 

dapatl menjadil solusi luntuk memanilisir ltindakan lcyberbullying  

dan tulisan ini menggunakan jenis penelitian library reseach. 

Perbedaan penelitian ini dengan skripsi penulis terdapat pada fokus 

pembahasannya, karya di atas membahas tentang cyberbullying 

serta peraturannya dalam undang-undang, sedangkan penulis 

terfokus kepada surah al-Hujurat yang mengandung etika bermedia 

sosial yang terdapat dalam ayat 6, 11-13. 

Topik selanjutnya merupakan karya dari Juminem
13

 

mengenai adab bermedia sosial dalam Islam, tulisan ini 

menjelaskan tidak jauh berbeda dari sebelumnya bahwa media 

sosial telah lmenjadi kebutuhanl hidupl lmanusia, setiapl saat orangl 

mengakses linternet demi terhubungl dengan perkembanganl berita 

yangl ada dil media lsosial, seperti kabarl dari orangl tua, lsaudara, 

teman, rekanl bisnis ataul kabar daril suatu lgrup ltertentu.  Tulisan ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif, hasil 

dari penelitian ini yaitu bahwa setiapl muslim dalam bersosialisasi 

dengan menggunakan media sosial hendaknya menjunjung tinggi 

adab dalam bersosialisasi serta bijak dalaml menggunakan medial 

sosial denganl mengedepankan letika, logika, danl perasaan sertal 

                                                           
12

Husnah Z dkk., “Cyberbullying Perspektif Alquran dan Konstitusi 

Negara sebagai Pendidikan dalam Etika Penggunaan Media Sosial”, dalam 

Jurnal Pendidikan Islam: Pendekatan Interdisipliner Nomor 2, (2020), hlm. 70-

78. 
13

Juminem, “Adab Bermedia Sosial dalam Pandangan Islam”, dalam 

Jurnal Pendidikan Agama Islam Nomor 1, (2019), hlm.23-34. 



 

12 
 

berbagil nasehat yangl baik, lbijak dan likhlas, karena setiapl 

perbuatan yang dilakukan ataupun dikerjakan dil dunia lini akan 

dipertanggungjawabkanl kelak ldi lakhirat. Dari karya ini terdapat 

perbedaan dengan skripsi penulis yaitu terdapat pada metode 

ataupun hasil dari penelitian yang dilakukan, yang mana penulis 

lebih terfokus kepada surah al-Hujurat sedangkan karya di atas 

terfokus dari  bagaimana pandangan Islam itu sendiri mengenai 

adab bermedia sosial. 

Dapat disimpulkan bahwa dari seluruh tulisan yang penulis 

kaji di atas, terdapat beberapa topik pembahasan tentang etika 

bermedia sosial, yaitu dari segi Alquran dan sunnah, Undang-

Undang dan dalam agama Islam itu tersendiri. Namun belum 

terdapat kajian tentang etika bermedia sosial yang secara khusus 

membahas surah al-Hujurat ayat 6, 11-13 dan bagaimana 

relevansinya dengan pembentukan akhlakul karimah. 

 

F. Definisi Operasional 

1. Etika 

Secaral etimologisl etikal berasall daril bahasa Yunanil yaitu 

ethosl dan lethikos, ethos yangl berarti lsifat, watak, ladat, kebiasaan, 

tempatl yang lbaik, ethikos berartil susila, keadabanl atau lkelakuan 

dan perbuatanl yang lbaik. Sedangkan secaral terminologis letika 

berarti pengetahuanl yang membahasl baikl dan burukl atau lbenar 

tidaknya tingkahl laku danl tindakan manusial serta lsekaligus 

menyoroti lkewajiban-kewajiban lmanusia.
14

 Sedangkan menurut 

kamus KBBI, etika adalah ilmu tentang apa yang baik dan apa yang 

buruk serta tentang hak dan kewajiban moral  (akhlak).
15

 

Dilihat dari segi fungsinya etika, moral dan akhlak sama, 

yaitu menentukan hukum atau nilai dari suatu perbuatan yang 

dilakukan manusia untuk ditentukan baik dan buruknya. Semua 

                                                           
14

Etika, https://www.academia.edu/33314112/pengertian_Etika_docx di 

akses pada tanggal  05 Oktober 2021 pada pukul 14.00. 
15

Etika, https://kbbi.web.id/etika.html  di akses pada tanggal 05 Oktober 

2021 pada pukul 14.15. 

https://www.academia.edu/33314112/pengertian_Etika_docx
https://kbbi.web.id/etika.html
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istilah tersebut sama-sama menghendaki terciptanya keadaan 

masyarakat yang baik, teratur, aman, damai dan tenteram sehingga 

sejahtera batiniah dan lahiriah. Adapun perbedaanya adalah etika 

penilaian baik dan buruknya berdasarkan pendapat akal dan 

pikiran, sedangkan moral berdasarkan kebiasaan yang berlaku 

umum di masyarakat, maka pada akhlak ukuran yang digunakan 

untuk menentukan baik dan buruk itu adalah Alquran dan hadis.
16

 

2. Media Sosial  

Menurut Brogen C, Media sosial adalah alat baru 

komunikasi masa kini yang tidak terpaku pada satu teknik 

komunikasi melainkan dapat di kolaborasikan dengan banyak filtur 

lainnya. “social meia is a new set of communication and 

collaboration tools that enable many types og interactions that 

were previously not available to the common person”. Medial sosiall 

adalahl salahl satul alat yangl dimana seseorangl dapat lterhubung 

dengan segalal hal danl yang terpentingl adalah medial sosial lsebagai 

alat berbagil informasi yangl cepat.  Medial sosiall selain menjadi 

alat komunikasi, juga sebagai saranal untukl  lmenyalurkan 

ekspresivitasl diril bisa jugal untuk menjadil lahan pencarianl di lmasa 

lkini.
17

 

Sedangkan menurut kamus besar bahasa Indonesia (KBBI), 

media sosial adalah laman atau aplikasi yang memungkinkan 

pengguna dapat membuat dan berbagi isi atau terlibat dalam 

jaringan sosial.
18

 

 

 

 

 

                                                           
16

Abudin Nata, Akhlak Tasawuf dan Karakter Mulia (Jakarta: PT 

RajaGrafindo Persada, 2013), hlm. 81.  
17

Dhifa Nabila dkk., Peradaban Media Sosial di Era Industri 4.0 

(Malang: PT. Cita Intrans Selaras, 2020), hlm. 7-8. 
18

Media Sosial, https://madiunkota.go.id/2019/03/01/mengenal-media-

sosial/# di akses pada tanggal 05 Oktober 2021 pada pukul 16.00. 

https://madiunkota.go.id/2019/03/01/mengenal-media-sosial/
https://madiunkota.go.id/2019/03/01/mengenal-media-sosial/
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3. Relevansil 

Relevansil menurutl kamusl besarl bahasal Indonesial (KBBI) 

yaitul hubunganl ataupun lkaitan.
19

 Relevansi juga secara umum 

diartikan sebagai kecocokan. Relevansi adalah  sesuatul sifatl yangl 

terdapatl padal dokumen yangl dapat membantul pengarang ldalam 

memecahkan kebutuhanl akan linformasi. Dokumen dinilail relevan 

apabilal dokumen tersebutl mempunyai topikl yang lsama, atau 

berhubunganl dengan subjekl yang lditeliti.
20

 

4. Akhlakul Karimah 

Akhlak secara bahasa adalah budi pekerti atau kelakuan. 

Kata akhlak berasal dari bahasa Arab yaitu akhlaq, yang 

merupakan wujud jamak dari khuluq, yang mempunyai makna 

beragam adakalanya tidak sama seperti budi pekerti, tabiat, 

perangai, harga diri dan agama.
21

  
Akhlakul Kharimah ialah akhlak yang terpuji, yaitu 

perbutan mulia yang dikerjakan terus-menerus sehingga menjadi 

suatu kebiasaan dan atas dasar kesadaran jiwa, tidak karena 

keterpaksaan. Nabi Saw, diutus untuk memperbaiki dan 

menyempurnakan akhlak manusia.
22

 

Jadi, akhlakul karimah adalah akhlak yang baik dan terpuji 

yaitu suatu aturan atau norma yang mengatur hubungan antar 

sesama manusia dengan Tuhan dan alam semesta. Termaksud 

akhlakull karimahl antaral lainl ridhal kepada lAllah, cinta ldan 

beriman lkepada-Nya, berimanl kepada lmalaikat, kitab lAllah, Rasul 

lAllah, hari lkiamat, takdir lAllah, taat lberibadah, selalu lmenepati 

janji, melaksanakanl amanah, berlakul sopan dalaml ucapan ldan 

                                                           
19

Relevansi, https://Kbbi.web.id/relevansi.htmL di akses pada tanggal 

05 Oktober 16.30. 
20

Sapiyah,  Konsep Karakter Rendah Hati Pesrpektif Hadis Nabi (t.tp: 

Guepedia: 2021), hlm. 20-21. 
21

A.Fatih Syuhud,  Pribadi Akhlakul Karimah (Malang: Pustaka 

Alkhoirot, 2021),  hlm. 6-7.  
22

Raras Huraerah,  Rangkuman Ilmu Pengetahuan Agama Islam 

Lengkap (Jakarta: JAL Publishing, 2011), hlm. 44. 

https://kbbi.web.id/relevansi.htmL
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lperbuatan, lqana‟ah, tawakal, sabar, syukur, tawadhu‟, berbakti 

kepada kedua orang tua dan segala perbuatan yang baik menurut 

pandangan atau ukuran Islam. 

G. Metode Penelitian 

Penelitian adalah suatu penyidikan terorganisasi, atau 

penyelidikan yang hati-hati dan kritis dalam mencari fakta untuk 

menentukan sesuatu.
23

 Metode yang digunakan yaitu konten 

analisis dengan istilah tafsirl tahlilil. Metode ini dipilih karena dapat 

menjawab rumusan masalah yang menjadi tujuan dalam penelitian 

ini, dan yang menjadi kajian khusus adalah surah al-Hujurat ayat 6, 

11-13, dan untuk menguraikannya digunakan metode tahlili yaitu 

menjelaskan secara detail baik dari segi asbabun nuzulnya, 

munasabah ayatnya, penafsirannya serta menjelaskan makna-

makna yang terkandung di dalamnya.  

1. Jenisl Penelitianl  

Jenisl dari penelitianl inil adalahl kajian kepustakaanl (libraryl 

reseach), yaitul denganl caral mengumpulkanl data danl informasi 

denganl bantuanl berbagail macaml materiall yang adal di 

perpustakaanl seperti bukul referensi, hasill penelitian lsebelumnya 

yang lsejenis, artikel, lcatatan, serta berbagail jurnal yangl berkaitan 

denganl masalah yangl ingin ldipecahkan. Kegiatan dilakukanl secara 

sistematisl untuk lmengumpulkan, mengolah danl menyimpulkan 

datal dengan menggunakanl metode/teknikl tertentul untuk lmencari 

jawaban atasl permasalahan lyang ldihadapi.
24

 Adapunl kajianl  dalaml 

penelitianl adalahl etikal bermedia sosiall dalam lsurah lal-Hujurat 

ayatl 6,11-13 dan relevansinya dengan pembentukan akhlakul 

karimah. 

                                                           
23

Sandu Siyoto dan M.Ali Sodik, Dasar Metodologi  Penelitian  

(Yogyakarta: Literasi Media Publishing, 2015), hlm .4. 
24

Milya Sari, “Penelitian Kepustakaan (Library Reseach) dalam 

Penelitian Pendidikan IPA”,  dalam Jurnal Penelitian Bidang IPA dan 

Pendidikan IPA  Nomor 1, (2020), hlm. 42. 
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2. Sumber Data 

Adapun sumber data dari penelitian ini yaitu Alquran surah 

al-Hujurat ayat 6,11-13 dan beberapa kitab tafsir yaitu tafsir Ibnu 

Katsir, tafsir Quraish Shihab dan tafsir al-Azhar oleh Hamka,   dan 

ldari penelitianl inil dilambill juga datal daril lbuku-buku lyang sesuail 

dengan judull  permasalahan penelitianl ini sertal ada ljuga kumpulan 

ljurnal, ensiklopedia, danl juga dokumenl yangl mempunyai 

keterkaitanl dengan masalahl penelitian lini. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Berhubung penelitian ini adalah penelitian library reseach, 

maka teknikl pengumpulan datal yangl diperlukan dalaml penelitian 

inil yaitu denganl mengumpulkan datal yang menjadil sumberl  ialah 

suratl al-Hujuratl ayatl 6, 11-13 danl terjemahannya, dan 

mengumpulkan data dari beberapa kitab tafsir serta sumber data 

yang sesuai ldengan lpembahasan. lData-datal yangl sudah terhimpun 

baikl dari tafsirl maupun lbuku-buku kemudian dikelompokkan ldan 

diklarifikasikan kel dalaml lbab-babl danl sub babl sebagaimana 

denganl pembahasan dalaml penelitian lini. Selanjutnya dilakukan 

analisisl secara terstruktur yang berkaitan dengan penelitian. 

4. Analisisl Datal 

Analisisl datal merupakanl prosesl yangl dilakukan lsetelah 

pengumpulan ldata. Proses analisisl datal inil merupakan tahap 

penting dalam suatu penelitian karena digunakan sebagai dasar 

untuk menjawab pertayaan penelitian dan mengambil simpulan dari 

penelitian yang dilakukan. Tanpa analisis data hanyalah 

sekumpulan keterangan yang tidak bermakna dan tidak dapat 

digunakan untuk mengambil keputusan.
25

  

                                                           
25

Mahfud Sholihin dan Puspita Ghaniy Anggraini, Analisis Data 

Penelitian Menggunakan Software Stata, (Yogyakarta: Penerbit Andi, 2020), 

hlm. 2. 
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Adapun data dianalisis dengan menggunakan teknik analisis 

korelatif. Teknik analisis korelatif adalah menghubungkan dua 

variable pendiri, yaitu etika bermedia sosial dalam surah al-Hujurat 

ayat 6, 11-13 dan pembentukan akhlakul karimah.  
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BAB II 

ETIKA BERMEDIA SOSIAL DALAM SURAH  

AL-HUJURAT AYAT 6, 11-13 

 

Sebelum membahas khusus mengenai surah al-Hujurat ayat 

6, 11-13 peneliti akan menjelaskan terlebih dahulu mengenai 

gambaran umum surah al-Hujurat agar seluruh kandungan surah 

tersebut dapat diketahui baik masalah keimanan, hukum dan kisah, 

serta hal lain yang perlu diketahui. 

Surah al-Hujurat merupakan salah satu surah yang ada di 

dalam Alquran, menempati urutan ke 49 dari 114 surah dan terdiri 

dari 18 ayat, 340 kalimat dan 1476 huruf. Surah ini tergolong ke 

dalam kategori surah madaniyah dan diturunkan pada tahun 9 

Hijriah. Dari 114 surah yang ada di mushaf Alquran, surah al-

Hujurat memiliki keutamaan dan keistimewaan tersendiri karena 

kandungannya mempelajari tentang akhlak dan etika bagi manusia. 

Tujuan utama diturunkan surah ini karena berhubungan dengan 

berbagai persoalan tata karma, baik terhadap Allah dan Rasul-Nya, 

maupun terhadap sesama muslim yang taat dan juga yang durhaka 

serta terhadap sesama manusia.
1
 

A. Tabayun 

 

Salah satu ayat Alquran yang mengandung etika bermedia 

sosial tentang tabayun terdapat dalam ayat 6 al-Hujurat yaitu: 

يَ ُّهَا الَّذِيْنَ آمَنُ واْا اِنْ جَاۤءكَُمْ فاَسِقٌٌۢ بنِ َ   بَِِهَالَةٍ يٰآ
بُ وْا قَ وْمًاٌۢ بَاٍ فَ تَ بَ ي َّنُ واْا انَْ تُصِي ْ

  ٦فَ تُصْبِحُوْا عَلٓى مَا فَ عَلْتُمْ نٓدِمِيَْْ 
“Wahai orang-orang yang beriman! Jika seseorang yang 

fasik datang kepadamu membawa suatu berita, maka 

telitilah kebenarannya, agar kamu tidak mencelakakan suatu 

                                                           
1
J. Subhani dkk., Tafsir Akhlak Etika Islami Etika Qur‟ani Surah Al-

Hujurat (Jakarta: Citra Islami Press, 2013), hlm. 16. 
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kaum karena kebodohaan  (kecerobohan), yang akhirnya 

kamu menyesali perbuatanmu itu”. 

Asbabun nuzul dari ayat di atas menceritakan Imaml Ahmadl 

danl lainnyal meriwayatkanl dengan sanadl yang baikl dari Haritsl bin 

lDhirar lal-Khuza‟il yang lberkata “Suatu lketika, saya lmendatangi 

Rasulullah. Beliaul lalul menyuruh sayal untuk masukl Islam ldan 

saya lmenyambutnya. Setelah litu, beliau menyeru l saya luntuk 

membayar zakatl dan sayal pun langsungl menyetujuinya. lSaya 

kemudian lberkata „Wahai Rasulullah, izinkan saya kembali ke 

tengah-tengah kaum saya, agar saya dapat menyeru mereka kepada 

Islam dan menunaikan zakat. Bagi mereka yang memenuhi seruan 

saya itu maka saya akan mengumpulkan zakat mereka. Setelah itu, 

hendaklah engkau mengutus seorang utusanmu ke kota Iban  dan di 

sana saya akan menyerahkan zakat yang terkumpul tersebut”.
2
  

Setelahl Haritsl menghimpunl zakatl daril kaumnya, ial lalul 

berangkat kel kota Iban. Akanl tetapi, sesampainyal di sanal ternyata 

lia tidak menemukanl utusan lRasulullah. Harits lantasl menyangka 

bahwal telah terjadil sesuatu yangl membuat Allahl dan lRasulullah 

marah lkepadanya. Ia lalul mengumpulkan paral pemuka lkaumnya 

dan lberkata, “Sesungguhnya Rasulullah sebelumnya telah 

menetapkan waktu di mana beliau akan  mengirimkan utusan untuk 

menjemput zakat yang telah saya himpun ini. Rasululah tidak 

mungkin ingkar janji. Utusan beliau tidak mungkin tidak datang 

kecuali disebabkan adanya sesuatu yang membuat beliau marah. 

Oleh sebab itu, mari kita menghadap kepada Rasulullah”.
3
 

Sementaral itul Rasulullahl mengutusl Walidl bin lUqbah 

untuk mengambill zakat daril kaum lHarits. Namunl ketika lbaru 

berjalan beberapal lama, timbull perasaan takutl dalam diril Walid 

sehinggal ia punl kembali pulangl ke lMadinah. Sesampainya ldi 

hadapan lRasulullah, ia llalu lberkata “Sesungguhnya Harits menolak 

                                                           
2
Jalaluddin As-Suyuthi, Sebab Turunnya Ayat Al-Qur‟an (Jakarta: 

Gema Insani, 2011), hlm. 523.  
3
Jalaluddin As-Suyuthi, Sebab Turunnya Ayat Al-Qur‟an, hlm. 523. 
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untuk menyerahkan zakat yang dijanjikannya. Bahkan, ia 

bermaksud membunuh saya”. Mendengarl hal litu, Rasulullah 

lsegera mengirim utusanl untuk menemuil Harits. Ketikal melihat 

utusanl tersebut, Haritsl dan kaumnyal dengan cepatl menghampiri 

merekal seraya lbertanya, “Kemana kalianl diutus?” lutusan 

Rasulullahl itu lmenjawab, “Kepadamu.” lHarits lbertanya 

“Kenapa?” lmereka lmenjawab, “Sesungguhnya Rasulullah telah 

mengutus Walid bin Uqbah kepadamu. Akan tetapi, ia melaporkan 

bahwa engkau telah menolak menyerahkan zakat dan juga 

bermaksud membunuhnya.”
4
 

lDengan lkaget, lHarits lmenjawab “Demi Allah yang 

mengutus Muhammad dengan membawa kebenaran, saya sungguh 

tidak melihatnya dan ia tidak pernah mendatangi saya.” Padal saatl 

Haritsl menemuil Rasulullahl ia llangsung lberkata “Apakah engkau 

memang menolak untuk menyerahkan zakatmu dan juga 

bermaksud membunuh utusan saya?” ial lalu lmenjawab, “Demi 

Dzat yang mengutus engkau dengan membawa kebenaran, saya 

tidak pernah melakukannya.” Tidakl lama lberselang, turunlah layat, 

“Wahai orang-orang yang beriman! Jika seseorang yang fasik 

datang kepadamu membawa suatu berita, maka telitilah 

kebenarannya,…” hinggal ayat l8, “sebagai karunia dan nikmat dari 

Allah, dan Allah Maha Mengetahui, Maha Bijaksana.”
5
  

Ayatl inil turun sebagail peringatanl kepadal kauml mukminl 

untuk selalul tidak menerimal keterangan daril sebelah pihakl sajal 

dan dianjurkan untuk memeriksa setiap berita yang diterima agar 

tidak terjadi kesalah pahaman yang akan mengakibatkan 

permusuhan antar sesama manusia. 

Adapun munasabah ayat ini dengan ayat sebelumnya  surah 

al-Hujurat ayat (1-5), mengajarkan akhlak kepada kaum muslimin 

ketika berhubungan dengan Allah dan Rasul-Nya, yaitu kesantunan 

yang harus dipatuhi oleh umat Islam ketika berbicara kepada 

Rasulullah, serta merendahkan suaranya di hadapan Rasulullah. 

                                                           
4
Jalaluddin As-Suyuthi, Sebab Turunnya Ayat Al-Qur‟an, hlm. 524. 

5
Jalaluddin As-Suyuthi, Sebab Turunnya Ayat Al-Qur‟an, hlm. 525 
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Setelah itu pada ayat selanjutnya (6-8) mewariskan didikan kepada 

umat Islam agar waspada dalam menerima berita terutama jika 

berasal dari orang fasik, agar terhindar dari penyesalan akibat 

tindakan yang diakibatkan oleh berita yang belum diteliti 

kebenarannya.
6
 

Ayat di atas dalam tafsir Ibnu Katsir dijelaskan bahwa, 

Allah memerintahkan orang mukmininl untukl memeriksal secaral 

telitil berita yangl dibawa olehl orang lfasik, dan hendaklahl berhati-

hatil dalam menerimal berita ltersebut, supaya seseorangl terhindar 

daril memberikanl  hukuman ataul keputusan berdasarkanl informasi 

yangl diberikan olehl orang lfasik. Karenal orang fasikl tersebut 

mudahl dalam berdustal atau berbuatl kesalahan. Denganl demikian, 

orangl yang memutuskanl berdasarkan informasinyal akan lterkena 

kedustaan dan kesalahannya, dan Allah melarang hambanya untuk 

mengikuti jejak orang-orang yang berbuat kerusakan.
7
 

Menurut lM. lQuraish lShihab, ayatl dil atasl mengunakan lkata 

 lin/jika, yangl kebiasaanya  dipakai untukl sesuatul yangl (ان)

ambiguitas ataul ljarang lterjadi. Inil menunjukkan lkedatangan 

seseorang yang fasikl akan lorang-orang berimanl diragukan latau 

jarang lterjadi. Hall ini diakibatkanl sebab lorang-orang lfasik 

mengetahui bahwal orang berimanl tidak mudahl dibohongi ldan 

mereka akanl selalu memeriksal kebenaranl setiap linformasi, 

akibatnya orangl fasikl dapat dipermalukanl denganl kedustaannya. 

Katal (فساق) fas q̅l diambil daril katal (فسق) fasaqal yangl 

sering dipakai untukl mengambarkan buahl yangl sudah rusakl atau 

terlalul tua sehinggal tercopot lkulitnya. Seseorang yangl durhaka 

adalahl seseorang yangl keluar daril jalur agamal karena lmelakukan 

dosa besarl atau seringl kali melakukanl dosa lkecil. Selanjutnya lkata 

                                                           
6
Kementrian Agama RI, Al-Qur‟an dan Tafsirnya (Edisi Yang 

Disempurnakan), Jilid 9: Juz 25-26-27 (Jakarta: Lentera Abadi, 2010), hlm. 645. 
7
Ibnu Katsir, Shahih Tafsir Ibnu Katsir, Jilid 8, Terjemahan Syaikh 

Shafiyyurahman al-Mubarakfuri, (Jakarta: Pustaka Ibnu Katsir, 2010), hlm. 462-

463.  
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 naba‟ yang dipakai dalaml artil berital yangl lpenting. Berbeda (نبأ)

denganl katal (خبر) khabarl yang berartil kabar secaral umum, lbaik 

pentingl maupun ltidak. Dari sinil bisa diketahui pentingnya 

menyaring informasi. Orang yang berimanl tidakl dituntutl untukl 

menyelidikil kebenaran informasil dari siapal pun yangl tidak 

lpenting, bahkan didengarkanl tidak lwajar, karena jikal demikian 

akanl banyak energil dan waktul yang dihamburkanl untuk lhal-hal 

yangl tidak lpenting. 

Katal (بِهالة) lbi jah ̅lahl dapatl berartil tidakl lmengetahui, ldan 

dapatl diartikan jugal serupa denganl makna kejahilanl yakni lperilaku 

seseorang yangl kehilangan kontroll dirinya sehinggal melakukan 

lhal-hal yangl tidak lwajar, baik atasl dorongan lnafsu, lkepentingan 

sementaral maupunl kepicikanl lpandangan. Inil jugal digunakan 

dalaml arti mengabaikanl nilai-nilail ajaran lIlahi. 

Katal (تصبحوا) padal awalnya berartil masukl di waktul lpagi. Ia 

kemudianl diartikan lmenjadi. Ayat dil atasl menginsyaratkan 

bagaimanal sikapl seseorang berimanl dikala melakukanl satu 

lkesalahan. Mereka, olehl akhir ayatl di atasl dilukiskan lsebagai 

 fa tushbih ̅ „al ̅ m ̅ fa‟altum n ̅dim n̅l (فَ تُصْبِحُوْا عَلٓى مَا فَ عَلْتُمْ نٓدِمِيَْْ )

yaknil segeral danl lberpagi-pagil menjadi lorang-orang yangl penuh 

lpenyesalan.
8
 

Ayatl dil atasl merupakanl salahl satu dasarl yang lditetapkan 

agama dalaml kehidupan sosiall sekaligus ial merupakan ltuntunan 

yang sangatl logis bagil penerimaan danl pengamalan suatul berita. 

Kehidupanl manusia danl interaksinya haruslahl didasarkan lhal-hal 

yangl diketahui danl jelas. Manusial sendiri tidakl dapatl mencapai 

seluruhl informasi, karenal itu ial membutuhkanl orang llain.  Orang 

                                                           
8
M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, kesan dan keserasian Al-

Qur‟an, Volume 13,(Jakarta: Lentera Hati, 2002) hlm. 239. 
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lainl itu adal yang jujurl dan memilikil intergritas sehinggal hanya 

menyampaikanl hal-hall yang lbenar, dan adal pula lsebaliknya.
9
  

Menurut hamka ayat ini sangat jelas bahwa Allah melarang 

untuk mempercayai berita yang dibawa oleh orang fasik, 

memburukkan seseorang atau suatu kaum.  Berita yang diterima 

jangan lansung mengiyakan atau meniadakan suatu perkara, 

melainkan ditelusuri terlebih dahulu benarl atau tidaknyal secara 

lseksama. Janganl sampail tergesa-gesa menjatuhkanl keputusan 

lyang tidak tepat atau lsuatu lperkara, sehinggal orangl yangl diberikan 

litu mendapatl hukuman, padahall kenyataannya tidakl sama sekalil 

adal kekeliruan dalaml perkara yangl diberitakan lorang tersebut.
10

 

Pada ayat 6 surah al-Hujurat membahas etika penting yang 

kontekstual dalam kehidupan sehari-hari terkhususnya dalam 

bermedia sosial, yaitu tabayun. Pengertian dari tabayun ialah 

melakukan klarifikasi terhadap berbagai berita yang diterima dari 

pihak lain, meskipun yang menyampaikan merupakan orang 

mukmin. Arti dari kata tabayun mempunyai manfaat lsebagai 

lberikut: 

a. lTidak ltergesa-gesal ketika mendapatkan lberita 

b. Tidakl menuduh orang lain 

c. Tidakl ada pertumpahan darah 

d. Menciptakan kehidupan masyarat yang damai 

e. Terhindar dari kesalah pahaman.
11

 

 

Penafsiran tabayun oleh Ibnu Katsir dan Hamka, 

menitikberatkan padal kelompokl fasikl yangl harusl disikapi lsecara 

kehatian ketikal mengirimkan berital atau linformasi. Tabayun ljuga 

melindungi daril berita yangl bernuansa maksiatl atau tindakanl yang 

dilarangl oleh Allahl Swt. Hukuml bagil orang yangl menyebarkan 

kembalil berita ataul informasi tanpal tabayun akanl mendapatkan 

                                                           
9
M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, Volume 13, hlm. 240. 

10
Hamka, Tafsir al-Azhar, Juz XXVI (Jakarta: Panjimas, 1992), hlm. 

191. 
11

Iffah Al-Waidah, “Tabayun di Era Generasi Milenial”, dalam Jurnal 

Living Hadis Nomor 1, (2017), hlm. 323.  
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lpenyesalan, dosa danl menyebarkan lkebodohan. Intinya lmenyuruh 

untuk melakukanl prosesl tabayun terhadapl seluruh berital atau 

linformasi. 

Berbedal dengan Quraishl Shihab yangl menegaskan lbahwa 

berita yangl wajib dilakukanl prosesl tabayun adalahl berita lyang 

benar. Sedangkanl berita palsul diwajibkan untukl tidak diikutil atau 

tidakl disebarkan. Prosesl tabayun harusl dilakukan ldengan 

menghadiri beberapal pihak yangl terlibat dalaml penyebaran lberita 

ataul informasi ltersebut. Ibnul katsir menambahkanl bahwa lketika 

kebenaran sudahl diketahui melaluil tabayun makal harus ldiberikan 

hukuman ataul sifat padal berita ltersebut. Tujuannya agarl tidak 

mendzalimil individu yangl benar ataul memberikan kebenaranl pada 

individul yang lmenyebarkan lkepalsuan. 

Perintah tabayun semakin penting ketika fenomena 

perpecahan umat yang disebabkan oleh prasangka semakin 

menguat, tidak jarang juga fitnah disuguhkan sebagai kebenaran, 

maksiat dikemas dalam hiburan dan keburukan manusia menjadi 

hiburan. Sehingga tabayun ini dapat diartikan dengan memeriksa 

ataupun meneliti kebenaran suatu berita untuk mencegah terjadinya 

penyesalan dikemudian hari, terlebih lagi pada zaman yang serba 

digital.
12

 

Adapunl manfaatl yangl akanl didapatl dari lmenerapkan 

tabayun, meliputil meminimalisir lkesalahpahaman, tidak lsaling 

menuduh, mencegahl pertumpahan ldarah, dan lmenciptakan 

kerukunan antarl perbedaan. Quraishl Shihab menegaskanl untuk 

tidakl menyebarkan informasil yang tidakl benar sebabl hal ltersebut 

termaksudl ke dalaml kebohongan. Hukuml dari kebohonganl adalah 

dosal yang akanl membawa pelakul kebohongan tersebutl masuk lke 

dalam lneraka. Ibnu Katsirl berpendapatl bahwa surahl al-Hujuratl 

ayat 6l sebagai sesuatul yang akanl didapat olehl umat musliml yakni 
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kehancuranl atau kemusnahanl jika menerimal berita ataul informasi 

yangl tidak ldapat ldipercayakan.
13

 

Mengingatl bahwal informasil merupakanl kebutuhanl dalam 

kehidupanl manusia sertal besarnya kekuatanl informasi ldalam 

mempengaruhi lpenerimanya. Islam melaluil Alquran lmemberi 

tuntunan kepadal setiap yangl menerima informasil  untukl lebih 

selektifl dan melakukanl tabayun agarl informasi yangl benar ldan 

tidak menyesatkanl sehingga menjerumuskanl kepada lhal-hal lyang 

sifatnya negatifl yang padal akhirnya dapatl merugikan diril sendiri 

maupunl orang llain. Serta kecanggihanl gadget ataul smartphone 

yangl dimiliki olehl semua kalanganl tanpal batasan umurl ikut lserta 

dalam memberikanl kelancaran akanl eksistensi lmodernisasi. Segala 

sesuatul di Negaral lain akan mudahl diketahui melaluil internet 

secaral mudah. Permasalahanl yang pentingl yang lberkembang 

bersamaan denganl modernisasi adalahl penyebaran hoaxl atau 

lkepalsuan linformasi.  

Sudah semestinya, setiapl berital yangl diterimal harusl 

diselidikil dulu sumbernyal sebab mungkinl hanya bersifatl provokasi 

ataul fitnah, ataul pemutarbalikan keadaanl sehingga ldapat 

menimbulkan akibatl yang lburuk, yang membawal penyesalan 

karenal bisa menimbulkanl korban yangl sebenarnya dapatl dihindari 

sekiranyal berita diselidikil dahulu lkebenarannya,  dan jugal agar 

terhindarl dari berital hoaks denganl cara lmemeriksa kebenaran dari 

sebuah berita, jika tidak demikian dikhawatirkan suatu kaum akan 

tertimpa musibah. Apabila penyebaran berita hoaks sudah sampai 

kemana-mana maka yang terjadi hanyalah kedustaan maupun 

kebohongan semakin merajalela, dengan demikian Allah telah 

memberikan rahmat untuk mengendalikan laju penyebaran hoaks 

dengan cara bertabayun.
14

 

                                                           
13

Ahmad Fauzi Maldani, “Makna Tabayyun Dalam Konteks Modern” 
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Tabayun merupakan solusil kontekstuall danl faktuall dalaml 

menghadapil dunia yangl selalu diwarnail dengan lmodernisasi. 

Melaluil tabayun dapatl diketahui keaslianl dan kebenaranl dari 

informasil yang sudahl tersebar. Selainl itu bisal mencegah lterjadinya 

perpecahan dil Indonesia melaluil prosesl tabayun. Dalaml konteks 

inil tabayun sebagail urgensi pentingl selain metodel untuk 

menemukanl kebenaran jugal sebagai tindakanl preventif luntuk 

menguatkan lIndonesia.   

 

B. Menghormati dan Menghargai Orang Lain 

Salah satu ayat Alquran yang mengandung etika bermedia 

sosial tentang menghormati dan menghargai orang lain terdapat 

dalam ayat 11 al-Hujurat yaitu: 

هُمْ وَلََ  ن ْ راً مِّ نْ قَ وْمٍ عَسآى انَْ يَّكُوْنُ وْا خَي ْ يَ ُّهَا الَّذِيْنَ آمَنُ وْا لََ يَسْخَرْ قَ وْمٌ مِّ يٰآ
نْ نِّسَاۤءٍ عَسآى اَنْ يَّكُنَّ خَ  هُنََّّۚ وَلََ تَ لْمِزُواْا انَْ فُسَكُمْ وَلََ تَ نَابَ زُوْا نِسَاۤءٌ مِّ ن ْ رًا مِّ ي ْ

كَ ىُمُ  ىِٕ
ۤ
يْْاَنَِّۚ وَمَنْ لََّّْ يَ تُبْ فاَوُلٓ بِِلَْلَْقَابِِۗ بئِْسَ الَِسْمُ الْفُسُوْقُ بَ عْدَ الَِْ

  ٔٔالظّٓلِمُوْنَ 

“Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah suatu kaum 

mengolok-olok kaum yang lain (karena) boleh jadi mereka 

(yang diperolok-olokkan) lebih baik dari mereka (yang 

mengolok-olok) dan jangan pula perempuan-perempuan 

(mengolok-olokkan) perempuan lain (karena) boleh jadi 

perempuan (yang diperolok-olokkan) lebih baik dari 

perempuan (yang mengolok-olok). Janganlah kamu saling 

mencela satu sama lain dan janganlah saling memanggil 

dengan gelar-gelar yang buruk. Seburuk-buruk panggilan 

adalah (panggilan) yang buruk (fasik) setelah beriman. Dan 

barangsiapa tidak bertobat, maka mereka itulah orang-orang 

yang zalim”. 
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Asbabun nuzul ayat di atas menceritakan penulis l kitabl 

sunanl yangl empatl meriwayatkan daril Abu Jabirahl ibnu lDhahhak 

yang lberkata, “Ada kalanyal seorangl laki-lakil memiliki dual atau 

tigal nama lpanggilan. Boleh jadil ia dipanggill dengan namal yang 

tidakl disenanginya. Sebagail responnya, lturunlah layat, “…dan 

janganlah saling memanggil dengan gelar-gelar yang buruk….” 

Imaml al-Tirmizi menyatakanl  bahwal riwayatl inil berkualitasl 

lhasan.
15

 

lImam lal-Hakiml  danl lainnyal juga meriwayatkanl dari lAbu 

Jabirah yangl berkata, “Padal masa jahiliahl dulu, lorang-orang lbiasa 

digelari denganl nama-namal tertentu. Suatul ketika lRasulullah 

memanggil seorangl laki-lakil dengan lgelarnya. Seseorang llalu 

berkatal kepada lbeliau, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya gelar 

yang engkau sebut itu adalah yang tidak disenanginya.” lAllah llalu 

lmenurunkan layat, “…dan janganlah saling memanggil dengan 

gelar-gelar yang buruk….”
16

 

Dari riwayatl dari Imaml Ahmadl yangl jugal daril Abu lJabirah 

ldisebutkan, “Ayat inil turun berkenaanl dengan lkami, Bani 

lSalamah. Pada saatl Nabi Sawl sampai dil Madinah, setiapl laki-lakil 

dari kamil pasti memilikil dua ataul tiga namal panggilan. lSuatu 

ketika Nabil Saw. memanggill salah seorangl dari merekal dengan 

namal tertentu. lOrang-orang llalu lberkata, “Wahai Rasulullah, 

sesungguhnya ia marah dengan panggilan tersebut.” Tidakl lama 

kemudianl turunlah layat lini.
17

 

Ayatl ini turun untuk memberi peringatan bagi kaum 

mukmin supaya tidak memberi gelar yang buruk ataupun yang 

tidak disenangi oleh seseorang, yang apabila dikatakan akan 

menyakiti perasaan orang lain. 

Munasabah dengan ayat sebelumnya (9-10) Allah 

memerintah kepada orang muslim agar selalu waspada ketika 

memperoleh suatu berita yang disampaikan orang fasik, dan Allah 
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memberitahu pada ayat ini tentang bahaya yang bisa terjadi akibat 

berita itu. Semisal konflik antara dua golongan yang memicu 

peperangan, dan andaikata itu terjadi dianjurkan untuk melakukan 

perdamaian di antara dua kelompok orang mukmin yang berperang 

denganl jalanl berdamail sesuail denganl ketentuan hukuml dari lAllah 

berdasarkan keadilanl untuk kemaslahatanl mereka lyang 

bersangkutan. Karenal setiap muslim itu bersaudara, karena mereka 

satu dalam keimanan.
18

 Dalam riwayat hadis dikatakan: 

ثَ نَا اللَّيْثُ، عَنْ عُقَيْلٍ، عَنِ ابْنِ شِهَابٍ أَنَّ  ثَ نَا يَُْيََ بْنُ بكَُيٍْْ، حَدَّ حَدَّ
 . أنَّ رَسُولَ اللهِ أَخْبَ رهَُ  عَبْدِاِلله بْنِ عُمَرَ رَضِ اُلله عَنهُمَا سَالِمًا أَخْبَ رهَُ أَنَّ 

لْمُسْلِمِ ، لََ يَظْلِمُوُ ، وَلََ  وَسَلّمَ ، قاَلَ : الْمُسْلِمُ أَخُوا صَلَّى اُلله عَلَيْوِ 
وَمَنْ كَانَ فِِ حَاجَةِ أَخِيوِ . كَانَ اُلله فِِ حَاجَتِوِ . وَمَنْ فَ رَّجَ عَنْ  .يُسْلِمُوُ 

مُسْلِمًا،  مُسْلِمٍ كُرْبةًَ فَ رَّجَ اُلله عَنْوُ كُرْبةًَ مِنْ كُرُبَِتِ يَ وْمِ الْقِيَامَةِ. وَمَنْ سَتَ رَ 
بِب  –كتاب المظالَّ:   –يَ وْمَ الْقِيَامَةِ اخرجو البخاري فِ : سَتَ رهَُ اُلله 

                                            لَيظلم المسلم المسلم ولَيسلمو
                                                                  

“Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Bukair, telah 

menceritakan kepada kami al- Laits dari „Uqail dari Ibnu 

Syihab bahwa Salim mengabarkannya bahwa Abdullah bin 

Umar r.a. berkata: Rasulullah saw, bersabda: Seorang 

muslim adalah saudara bagi muslim lainnya, dia tidak 

menzaliminya dan tidak membiarkannya untuk disakiti. 

Siapa yang membantu kebutuhan saudaranya maka Allah 

akan membantu kebutuhannya. Siapa yang menghilangkan 

satu kesusahan seorang muslim, maka Allah akan 
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menghilamgkan satu kesusahan baginya dari kesusahan-

kesusahan hari kiamat, dan siapa yang menutupi aib seorang 

muslim maka Allah akan menutupi aibnya pada hari kiamat. 

(Bukhari, muslim).”
19

  

Hadis di atas menerangkan bahwa persaudaraan itu 

mendorong kearah perdamaian, oleh karena itu lAllah 

menganjurkanl agarl terusl diusahakanl diantara saudaral seagama 

sepertil perdamaian diantaral saudara lseketurunan, supaya ltetap 

terpelihara ketakwaan lkepada lAllah. 

Menurut Ibnul Katsir, ayatl di atasl menjelaskan bahwal Allahl 

melarang orang mukmin untukl menghina orangl lain yaitu dengan 

meremehkanl danl lmengolok-lolok.
20

 Sebagaimanal dalam lhadis 

shahihl Muslim disebutkan: 

يعًا عَنْ  ثَ نَا مَُُمَّدُ بْنُ الْمُيَ نََّّ وَمَُُمَّدُ بْنُ بَشَّارٍ وَإِبْ راَىِيمُ بْنُ دِينَارٍ جََِ و حَدَّ
ثَنِِ يَُْيََ بْنُ حَََّا دٍ أَخْبَ رَنََّ شُعْبَةُ عَنْ أَبَِنَ يَُْيََ بْنِ حَََّادٍ قاَلَ ابْنُ الْمُيَ نََّّ حَدَّ

بْنِ تَ غْلِبَ عَنْ فُضَيْلٍ الْفُقَيْمِيِّ عَنْ إِبْ راَىِيمَ النَّخَعِيِّ عَنْ عَلْقَمَةَ عَنْ عَبْدِ 
عَنْ النَّبِِّ صَلَّى اللَُّّ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ قاَلَ لََ يَدْخُلُ الْْنََّةَ مَنْ   اللَِّّ بْنِ مَسْعُودٍ 

قَ لْبِوِ مِيْ قَالُ ذَرَّةٍ مِنْ كِبْرٍ قاَلَ رَجُلٌ إِنَّ الرَّجُلَ يُُِبُّ أَنْ يَكُونَ ثَ وْبوُُ  كَانَ فِ 
رُ بَطَرُ الََْقِّ  يلٌ يُُِبُّ الَْْمَالَ الْكِب ْ حَسَنًا وَنَ عْلُوُ حَسَنَةً قاَلَ إِنَّ اللََّّ جََِ

                                                              وَغَمْطُ النَّاسِ 
                                 

"Danl telahl menceritakanl kepadal kamil Muhammad binl al-

Mutsannal dan Muhammadl bin Basysyarl serta Ibrahiml bin 
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Dinarl semuanya daril Yahya binl Hammad, Ibnul al-

Mutsannal berkata, telahl menceritakan kepadal kami lYahya 

bin Hammadl telah mengabarkanl kepada kamil Syu'bahl dari 

Abanl bin Taghlibl dari Fudlaill al-Fuqaimil dari lIbrahim an-

lNakha'i daril Alqamah daril Abdullah binl Mas'udl dari lNabi 

Saw, lbeliau lbersabda, "Tidak akan masuk surga orang yang 

di dalam hatinya terdapat seberat biji sawi dari 

kesombongan." lSeorang llaki-laki lbertanya, "Sesungguhnya 

laki-laki menyukai baju dan sandalnya bagus (apakah ini 

termasuk kesombongan)?" Beliaul lmenjawab, 

"Sesungguhnya Allah itu indah dan menyukai keindahan. 

Kesombongan itu adalah menolak kebenaran dan 

meremehkan manusia."
21

 

Menghina dan meremehkan orang lain merupakan 

perbuatan yang diharamkan, sebab barangkali orang yang dihina 

tersebut memiliki kedudukan yang lebih tinggi dihadapan Allah 

Swt, dan lebih dicintai Allah Swt daripada orang yang menghina. 

Selain itu Allah juga melarang memanggil orang lain dengan 

panggilan yang buruk, karena itu merupakan perbuatan yang sangat 

buruk untuk dilakukan setelah masuk Islam, padahal telah 

dipahami keburukannya.
22

 

M. Quraish Shihab menjelaskan dalam tafsirannya yaitu 

Kata (يسخر) lyaskhar/ lmemperolok-lolokkan, menyebutl kekuranganl 

pihakl lainl denganl tujuan menertawakanl yang lbersangkutan, baik 

denganl ucapan, perbuatanl atau tingkahl laku. lKata (قوم) qawml 

biasal digunakan untukl menunjuk sekelompokl manusia. lBahasa 

menggunakannya pertamal kali untukl laki-lakil saja, karenal ayat ldi 

atas menyebutl pula secaral khusus lwanita. Memang wanital dapat 

sajal masuk dalaml pengertianl qawm, bilal ditinjau daril penggunaan 
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sekianl banyak katal yang menunjukl kepada llaki-laki misalnyal kata 

lal-mukminun dapatl saja tercakupl di ldalamnya lal-mu‟minatl wanita-

wanital mukminah. Namunl ayat dil atas mempertegasl penyebutan 

katal (نساء) nis ̅‟/ perempuanl karena lejekan ldan “merumpi” llebih 

banyak terjadil di kalanganl perempuanl dibandingkan kalanganl laki-

llaki.
23

 

Katal (تلمزوا) talmiz  ̅terambill dari katal (اللمز) lal-lamz. lPara 

ulamal berbedal pendapatl dalaml memaknail kata lini. Ibn „Asyurl 

misalnyal memahami dalaml arti, ejekanl yang langsungl dihadapkanl 

terhadap yang dicibir, baik dengan menggunakan isyarat, bibir, 

tangan atau kata-kata yang diketahui sebagai ejekan atau ancaman. 

Ini merupakan salah satu bentuk ahklak tercela yang harus 

dihindari oleh umat muslim. Kemudian ayatl inil mengharamkan 

lmelakukan lal-lamzl kepada diril sendiri, sedangkanl yang dimaksud 

adalahl orangl llain. Redaksil tersebutl ditetapkan untukl membuktikan 

kesatuanl masyarakat danl bagaimanal semestinya lseseorang 

merasakan bahwal penderitaan danl kehinaan yangl menimpa lorang 

lain menimpal juga ldirinya lsendiri. 

Firman-Nya: ( ْهُم ن ْ راً مِّ  boleh jadi mereka“ (عَسآى انَْ يَّكُوْنُ وْا خَي ْ

yang diolok-olokan itu lebih baik dari mereka yang mengolok-

olok”, mengisyaratkanl adanyal tolakl ukurl kemuliaanl yang menjadil 

dasar penilaianl Allah yangl bisa jadil berbeda ldengan tolak ukurl 

manusia lsecara lumum. Apabila merekal menggunakan dasarl 

penilaian yangl ditetapkan lAllah, tentulah merekal tidak lakan 

menghinal atau lmengejek. 

 Katal (تنابزوا) tan ̅baz ̅ terambill dari katal (النبذ) lan-nabadh 

yaitu lgelar lburuk. Laranganl inil membentuk katal yang 

mengandungl makna timball balik, berbedal denganl larangan lal-

lamz padal penggalan lsebelumnya. Ini bukanl saja lkarena lat-

tanabuz lebihl banyak terjadil dari lal-lamz tetapil juga karenal gelar 
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burukl biasanya disampaikanl secara lterang-terangan ldengan 

memanggil yangl bersangkutan. Hall ini mengundangl siapa lyang 

tersinggung denganl panggilan burukl itu, membalasl denganl 

memanggil yangl memanggilnya pulal gelar lburuk, sehingga lterjadi 

ltanabuz.  

lKata (الإسم) lal-„ism yang dimaksud oleh ayat ini bukan 

dalam arti nama, tetapi sebutan. Dengan demikian ayat ini bagaikan 

menyatakan : “Seburukl-burukl sebutanl adalahl menyebutl seseorang 

denganl sebutan yangl mengandung maknal kefasikan setelahl ial 

disifatil denganl sifat lkeimanan”. Hal inil karena lkeimanan 

bertentanganl dengan lkefasikan.
24

 

Menurutl Hamka dalaml tafsirnya dipertegaskan lagi bahwa 

ayat inil menjadil peringatanl danl nasihatl sopanl santunl dalam 

pergaulanl hidup kepadal kaum lyang lberiman, yaitu larangan untuk 

mengolok, menghina, meremehkan orang dan memanggil dengan 

panggilan yang buruk. lOrang-orangl yangl kerjanyal hanyal mencari 

kesalahanl orang llain, pasti lupal dengan kesalahanl danl kekurangan 

yangl ada padal dirinya lsendiri. Padahal setiap manusia harus 

menyadari bahwal dalam dirinyal sendiri terdapatl segala macaml 

lkekurangan, kesalahan danl juga kesilapan. Sudah seharusnya sikap 

tawadhu‟ harus ditanam dalam setiap hati manusia agar tidak 

terjadi perbuatan-perbuatan tercela yang disebutkan di atas.
25

 

Ayat 11 surah al-Hujurat mengandung larangan menghina, 

mengejek, dan memanggil orang denganl gelarl lyang lburuk. 

Perbuatanl tersebut merupakanl akhlak tercelal yang harusl dihindari. 

Orangl berimanl dianjurkan untukl saling menghargail antar lsesama 

serta menjunjungl tinggi kehormatanl kaum lmuslimin.
26

 

Rasa hormat untuk diri sendiri dibutuhkan agar mampu 

menerima segala kekuatan dan kelemahan diri secara ikhlas, serta 

bagaimana dapat mengembangkan kekuatan-kekuatan diri untuk 
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menjadi pribadi yang tidak mudah goyah. Menghormati diri juga 

dapat berarti bagaimana seseorang dapat memaknai kehidupannya 

agar selalu menerapkan nilai-nilai keluhuran pada seluruh 

perilakunya, dan tidak membiarkan dirinya melakukan hal-hal yang 

merusak, itu sebabnya perilaku merusak diri sendiri seperti minum 

minuman keras atau menggunakan narkoba, merupakan kekeliruan 

yang besar. Selain itu, hormat kepada orang lain juga dapat 

membantu terjadinya hubungan baik dalam bekerjasama dengan 

orang lain, yang akan saling mendukung serta menguatkan satu 

sama lain.
27

 

Faktanya pada era modern ini banyak sekali disuguhkan 

pembicaraan atau konten-konten media sosial yang mengandung 

unsur mencela, menghina, mengolok-olok bahkan sampai 

mengkafirkan sesama muslim, hal ini seharusnya bisa dicegah oleh 

seseorang ketika dalam berbicara dibiasakan dengan berbicara yang 

baik dan sebelum sharing di media sosial harus memikirkan 

dampak dari status atau kata-kata yang ditulis, merugikan orang 

lain atau tidak. Namun, denganl lmengolok-olokl orangl llain, 

mengejek, mencacil makil secarang langsungl apalagi ldengan 

menyebarkannya kel media sosiall yang dampaknyal lebih luasl lagi, 

justrul dengan begitu akan mengungkapkan jati dirinya sendiri,  

yaitu bahwall orangl tersebutl sukal menghina, tidakl punyal kesopanan 

danl tidak lberadab. Setiapl muslim hendaknyal bijak ldalam 

menggunakan medial sosial denganl mengedepankan letika, logika 

danl perasaan sertal berbagi nasihatl yang lbaik, bijak, ldan likhlas. 

Orangl yang lmengolok-olok orangl lain berartil ia ltelah 

melakukanl kesalahan dual ganda, pertamal mengolok-olokl itu 

sendiril dan yangl kedua ial mengangap bahwal dirinya llebih 

sempurna daril orang llain. Padahal dalaml ayat inil telah ldijelaskan 

bahwa orangl yang ldiolok-olok itul bisa jadil kedudukannya llebih 

mulia dalaml pandangan lAllah, dibanding yangl mengolok-lolok. 

Hal inil merupakanl pertanda bahwal seorang tidakl bisa ldipastikan 
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berdasarkan pujianl maupun celaanl orang lainl atas lrupa, amal, 

ketaatanl atau pelanggaranl yang tampakl padanya. lKarena 

barangkali seseorangl yang memeliharal amal-amall lahiriah, 

ternyatal Allah mengetahuil sifat tercelal dalam lhatinya, yang ltidak 

patut lamal-amal tersebutl dilakukan, disertail dengan sifatl tersebut. 

Danl barangkali orangl yang kital lihat lalail atau lmelakukan 

bermaksiat, ternyatal Allahl mengetahuil sifatl terpujil dalam lhatinya. 

Sehingga ial mendapatkan lampunan lkarenanya.
28

 

Denganl ldemikian, langkahl strategisl yangl dapat ldilakukan 

seseorang untukl menjunjung kehormatanl kaum musliminl yaitu 

denganl tidak lmengolok-olok, tidakl mencela dirinyal sendiri, ldan 

tidak memberikanl panggilan yangl tidak ldisenanginya. Denganl hal 

ltersebut, sikapl saling menghormatil akan menjadil salah satul pilar 

lterwujudnya lpersaudaraan.
29

 Sebab persaudaraan itu membawa 

kearah perdamaian, oleh sebab itu Allah menyampaikan supaya 

terusl diusahakanl antaral bersaudara seagamal seperti perdamaianl di 

antaral saudara lseketurunan, agar merekal selalu menjagal 

ketakwaanl kepada lAllah.
30

 

C. Larangan Buruk Sangka dan Ghibah 

Salah satu ayat Alquran yang mengandung etika bermedia 

sosial tentang larangan buruk sangka dan ghibah terdapat dalam 

ayat 12 al-Hujurat yaitu: 

نَ الظَّنِّ  اِنَّ بَ عَْ  الظَّنِّ اِمٌٌْ وَّلََ جَََسَّسُوْا  راً مِّ يَ ُّهَا الَّذِيْنَ آمَنُوا اجْتَنِبُ وْا كَيِي ْ يٰآ
تًا فَكَرىِْتُمُوْهُِۗ  وَلََ يَ غْتَبْ ب َّعْضُكُمْ بَ عْضًاِۗ اَيُُِبُّ اَحَدكُُمْ انَْ يََّّْكُلَ لََْمَ اَخِيْوِ مَي ْ

َ ِۗاِ  َ تَ وَّابٌ رَّحِيْمٌ وَات َّقُوا اللّّٓ   ٕٔنَّ اللّّٓ
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“Wahail lorang-orangl lyang lberiman! Jauhilahl banyak ldari 

prasangka, sesungguhnyal sebagian prasangkal itu dosal dan 

janganlahl kamu lmencari-cari kesalahanl orang lainl dan 

janganlahl ada dil antara kamul yang menggunjingl sebagianl 

yang lain. Apakah ada di antara kamu yang suka memakan 

daging saudaranya yang sudah mati? Tentu kamu merasa 

jijik. Dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah 

Maha Penerima tobat, Maha Penyayang.” (Al-

Hujurat/49:12). 

Asbabun nuzul ayat di atas menceritakan Ibnu Mundzir 

meriwayatkan dari Ibnu Juraij yang berkata, “Orang banyak 

menyatakan bahwa ayat ini turun berkenaan dengan Salman al-

Farisi. Suatu ketika, Salman memakan sesuatu kemudian tidur lalu 

mengorok. Seseorang yang mengetahui hal tersebut lantas 

menyebarkan perihal makan dan tidurnya Salman tadi kepada 

orang banyak.
31

 Maka turunlah ayat ini untuk memberitahukan 

kepada kaum mukmin supaya tidak mencela ataupun menceritakan 

aib orang lain. 

Munasabah dengan ayat sebelumnya (ayat 11) menjadi 

peringatan dan nasihat sopan santun dalam pergaulan hidup kepada 

orang-orang yang beriman, yaitu dengan tidak saling merendahkan, 

menghina, mengejek, mengolok-olok dan semisalnya. Larangan ini 

menunjukkan sesungguhnya seseorang yang mencari kesalahan dan 

kehilafan orang lain, merupakan orang-orang yang lupa dengan 

kesalahan dan kekhilafan yang berada dalam dirinya sendiri. Sebab 

itu sifat tawadhu‟, merendahkan diri, menginsafi kekurangannya 

harus ada pada setiap mukmin. Selain itu ayat ini juga melarang 

orang-orang beriman untuk tidak memanggil dengan gelar-gelar 

yang buruk.
32
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Menurut Ibnu Katsir ayat ini berkenaan dengan larangan 

berburuk sangka, yaitul denganl mencurigail lkeluarga, kerabatl serta 

orangl lain denganl tuduhan yangl buruk yangl bukan lpada 

ltempatnya dan juga larangan untuk mencari-cari kesalahan orang 

lain. Kata tajass ̅ pada ayat di atas secara umum dipakai untuk hal-

hal yang tidak baik.  Oleh sebab itu mata-mata dalam bahasa Arab 

disebut dengan nama al-j ̅s ̅s.
33

 

Selain itu larangan untuk menggunjing (ghibah), Rasulullah 

Saw, bersabda: 

أَخْبَ رَنََّ نُ عَيْمُ بْنُ حَََّادٍ عَنْ عَبْدِ الْعَزيِزِ بْنِ مَُُمَّدٍ عَنْ الْعَلََءِ عَنْ أبَيِوِ عَنْ أَبِ 
ُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ أنََّوُ قِيلَ لَوُ مَا  الْغِيبَةُ قاَلَ ذكِْرُكَ أَخَاكَ ىُرَيْ رةََ عَنْ النَّبِِّ صَلَّى اللَّّ

تَوُ وَإِنْ  بِاَ يَكْرهَُ قِيلَ وَإِنْ كَانَ فِ أَخِي مَا أقَُولُ قاَلَ فإَِنْ كَانَ فِيوِ فَ قَدْ اغْتَ ب ْ
  لََّْ يَكُنْ فِيوِ فَ قَدْ بَ هَتَّوُ 

                                                         
“Telah mengabarkan kepada kami Nu'aim bin Hammad dari 

Abdul Aziz bin Muhammad dari al- 'Ala` dari ayahnya dari 

Abu Hurairah dari Nabi Saw bahwa dikatakan kepada 

beliau; Apa ghibah itu? Beliau menjawab, "Engkau 

menyebut-nyebut saudaramu dengan apa yang ia benci." 

Dikatakan; Meskipun apa yang aku katakan tentang 

saudaraku itu benar? Beliau menjawab, "Jika apa yang 

kamu katakan tentangnya itu benar, maka engkau telah 

berbuat ghibah padanya, namun jika hal itu tidak benar, 

maka engkau telah berdusta kepadanya."34 

Terdapat peringatan keras dalam masalah ghibah, karena 

itulah Allah Swt, menyamakan pelakunya dengan orang yang 

memakan bangkai saudaranya sendiri. Jumhur ulama mengatakan, 
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“cara taubat penggujing adalah melepaskan diri dari perbuatan 

tersebut serta berkeinginan kuat untuk tidak mengulanginya lagi.
35

 

Selanjutnya menurut M. Quraish Shihab, ayat ini menjadi 

lanjutan dari layat lsebelumnya, hanyal saja disini lhal-hall burukl 

yangl sifatnyal tersembunyi, karenal itu panggilanl mesra lkepada 

lorang-orangl yangl berimanl diulangil untuk kelimal lkalinya. Disisi 

lainl memanggil dengan panggilan buruk yang telah dilarang bisa 

jadi panggilan tersebut dilakukanl atasl dasarl dugaanl yang ltidak 

lberdasar, oleh karenal itu ayatl di atasl mengatakan: “hail orang-

orangl yang lberiman, jauhilah denganl upaya lsungguh-sungguh 

banyakl dari dugaanl yaitu prasangkal buruk terhadapl manusia lyang 

tidak memilikil indikator lmemadai, sesungguhnya sebagianl dugaan 

yangl tidak memilikil indikator itul adalah ldosa.
36

 

Katal ( اإجتنبو ) „ijtanib ̅ terambill dari katal (جنب) janbl yang 

berartil samping. Mengesampingkanl sesuatu berartil menjauhkan 

daril jangkauan ltangan. Dari sinil kata tersebutl diartikan ljauhi. 

Penambahanl hurufl (ت) tal pada katal tersebut berfungsil penekanan 

yangl menjadikan lkata „ijtanib ̅ berartil bersungguh-lsungguhlah. 

Upayal sungguh-sungguhl untukl menjauhi lprasangka lburuk. 

Katal ( ايْكي ) lkatsir ̅/banyakl bukanl berartil lkebanyakan, 

sebagaimanal dipahami ataul diterjemahkan sementaral penerjemah. 

Tigal dari sepuluhl adalah lbanyak, dan enaml dari sepuluhl adalah 

lkebanyakan. Apabila demikianl bisa sajal banyak daril dugaan 

adalahl dosa danl banyak pulal yang bukanl dosa, yangl bukan ldosa 

adalah yangl indikatornya demikianl ljelas, sedangkan yangl dosa 

adalahl dugaan yangl tidak memilikil indikator yangl cukup lyang 

mengantar seseorangl melangkah menujul sesuatu yangl diharamkan, 

baikl dalam bentukl ucapan lmaupun lperbuatan. 
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Katal ( اجَسسو ) tajass ̅ diambil daril katal (جس) ljassa, yaitu 

mencaril tau denganl cara ltersembunyi, dari sinil mata-matal dinamail 

 j ̅s ̅s. Usaha menunaikan tajass ̅ dapatl menimbulkanl (جاسوس)

lkerenggangan lhubungan, sebab itul menurut prinsipnyal ia ldilarang. 

Inil tentu sajal apabila tidakl ada alasanl yang tepatl untuk 

lmelakukannya. Seperti halnyal dugaanl ada yangl dibenarkan ldan 

adal yangl tidakl ldibenarkan, tajassusl pun ldemikian. Ia ldapat 

dibenarkan dalaml konteksl pemeliharaan Negaral atau luntuk 

menampik mudharatl yang lsifatnya lumum. Oleh karenal itu 

lmemata-matail musuh ataul pelanggar lhukum, bukanlahl termaksud 

ltajass ̅ yangl dibenarkan. Adapunl tajass ̅ yangl berkaitan ldengan 

urusan pribadil seseorang danl hanya didorongl untuk lmengetahui 

keadaannya, makal ini lsangat lterlarang.
37

 

Katal (يغتب) yaghtab terambill dari katal (غيبة) gh b̅ah lyang 

berasall dari lkata (غيب) ghaib yaknil tidak lhadir. Ghibah ladalah 

menyebut orangl yang tidakl hadirl di hadapanl penyebutnyal dengan 

sesuatul yang tidakl disenangi olehl yang lbersangkutan, maka ia 

dinamai (بهتان) buhtan/kebohongan besar. Firman-Nya: ( ُِۗفَكَرىِْتُمُوْه) 
lmaka kamul telahl jijikl kepadanyal menggunakan katal kerja masal 

lalu untukl menunjukkan bahwal perasaan jjikl itu adalahl sesuatu 

lyang pasti dirasakanl oleh lsetiap lorang. 

Redaksil ayat dil atas memilikil sekian banyakl penekanan 

untukl menggambarkan betapal buruknya lmenggunjing. Penekanan 

lpertama, pada gayal pertayaan yangl dinamai istifhaml taqriri lyaitu 

yang bukanl bertujuan memintal informasi, tetapil mengundang lyang 

ditanya lmembenarkan. Kedua, ayatl ini menjadikanl apa yangl ada 

padal hakikatnya sangatl tidak ldisenangi, dilukiskan lsebagai 

disenangi. Ketigal ayat inil mempertanyakan kesenanganl itu 

langsungl kepada setiapl orang, yaknil dengan lmenegaskan: 

                                                           
37

M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, Volume 13, hlm. 253-255. 



 

39 
 

“Sukakah salahl seorang diantaral kamu”. lKeempat, daging lyang 

dimakan bukanl sekadar dagingl manusia tetapil daging lsaudara 

sendiri. Penekananl kelima, padal ayat inil yaitu bahwal saudara litu 

dalam keadaanl mati yaknil tidak dapatl membela ldiri. 

Kata (التواب) sering kali diartikan penerima taubat. Tetapi 

makna ini belum mencerminkan secara penuh kandungan kata 

tawwub, walaupun kita tidak dapat menilainya keliru. Imam 

Ghazali mengartikan at-taww ̅b sebagai dia (Allah) yang kembali 

lberkali-kalil menujul caral yangl memudahkan taubatl untuk lhamba-

lhamba-Nya, denganl menampakkan ltanda-tanda lkebesaran-Nya, 

menggiringl kepada merekal peringatan-lperingatan-Nya, lserta 

mengingatkan lancaman-ancaman-lNya.
38

 Sehinggal apabila lmereka 

telah sadarl akibat burukl dari ldosa-dosa danl merasa takutl dari 

lancaman-ancaman-lNya, mereka kembalil bertaubat danl Allah lpun 

kembali kepadal mereka denganl anugerah lpengabulan. 

Menurut Hamka, dalam tafsirnya dijelaskan bahwa 

prasangkal itu adalahl dosa, karenal ia adalahl tuduhan yangl tidak 

beralasanl dan bisal saja memutuskanl tali silahturrahiml diantara ldua 

orangl yang lberbaik. Sedangkan berpikir positif akanl menghalangl 

daripadal berlakunyal ketidakadilanl terhadap seseorangl yang 

difitnahl tanpa buktil yang lnyata. Selanjutnya dilarang untuk 

menggunjing yaitu membicarakan aib dan keburukan orang lain 

disaat orang tersebut tidak ada, dan hal ini disamakan dengan 

memakai daging saudaranya yang telah mati, yaitu daging yang 

busuk. Begitulah hinaannya, seorang manusia yang bertanggung 

jawab akan mengatakan langsung kepada orangnya supaya 

diperbaiki kesalahannya menjadi lebih baik. Allah menyuruh 

hambanya untuk segera bertaubat dari kesalahan-kesalahan 

tersebut, dan Allahl senantiasal membukal pintul kasihl lsayang-Nya, 

membukal pintu lselebar-lebarnya menerimal kedatangan lhamba-
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Nya yangl ingin menukarl perbuatan yangl salah denganl perbuatan 

yangl terpuji.
39

  

Berburuk sangka dan ghibah merupakan perilaku yang 

tidak boleh dilakukan kepada siapapun itu, karena penyakit ini bisa 

menimbulkan rasa iri hati dan merupakan perilaku tercela. Karena 

itu surah al-Hujurat ayat 12 ini terkandung perintah untuk menjauhi 

kebanyakan prasangka buruk, karena ini tindakan dosa, dan dalam 

ayat ini juga terdapat larangan berbuat tajassus, yaitu mencari-cari 

kesalahan atau kejelekan-kejelekan orang lain. Selain itu ghibah 

juga merupakan akhlak tercela karena membicarakan l orangl lainl 

tanpal sepengetahuannyal mengenai sifatl atau lkehidupannya. 

Sedangkan jikal ia mendengarnyal maka ial tidak lmenyukainya, dan 

terlebihl jika yangl dibicarakan tidakl terdapat dil dalam diril yang 

dibicarakanl itu berartil dusta ataul mengada-adal dan itul merupakan 

dosal yang lebihl besar daril pada ghibahl itu lsendiri. 

Keadaanl sosiall padal zaman sekarangl sangat mudahl untuk 

lberprasangka, yang setiapl haril bisa dilihatl dil media sosiall dan 

lberita-berita lNasional, tidak hanyal itu bahkanl media cetakl dan 

elektronikl pun ljuga. Media sosiall menjadi tempat untuk 

masyarakatl atau yang sering disebut netizen dalam mengiring opini 

atau berpendapat dan beramsumsi. Seperti yang lbaru-barul inil 

beredarl videol daril ustazah Oki Septia Dewi dalam ceramahnya.  

Berawal dari video ceramahnya yang ldipotong-potongl 

hinggal menghadirkanl maknal lain, dikarenakanl terdapat pihakl 

yang mungkinl kurang sukal denganl ustazah Oki Septiana Dewi. 

Dalam video tersebut menceritakan tentang kisah nyata seorang 

wanita Jeddah dalam menyikapi kekerasan dalam berumah tangga 

yang dialami wanita tersebut. Dengan ceramahnya tersebut 

masyarakat atau yang disebut netizen menilai bahwa ustazah Oki 

Septiana Dewi melakukan normalisasi terhadap KDRT. Dari 

viralnya video ini di media sosial banyak sekali terjadi l pro ldan 

kontra, hinggal akhirnyal ustazah Oki Septiana Dewi 

mengklarifikasi video singkatnya tersebut. 
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Sekilas melihat video itu, netizen langsung mengitimidasi 

ustazah Oki Septiana Dewi dan netizenl yang tidakl mengetahui 

videol aslinya ataul video panjangnyal akan terusl berpresepsi lbahwa 

ustazah Oki Septiana Dewi menormalisasikan KDRT, ltanpa 

bertabayun. Disebabkanl mereka hanyal akan menilail apa lyang 

sudahl ditayangkanl dil medial lsosial, karenal anggapan merekal 

berital yang sudahl ditayangkan memangl benar ladanya.
40

  

Hinggal akhirnyal masyarakat terbawal untuk lberpikiran 

negatif danl berburuk lsangka. Bahkan beberapal orang lmencari-cari 

kesalahanl orang lainl bahkan menggunjingl satu samal lain lsehingga 

mengekspresikan prasangkal buruknya denganl tindakan lmenyerang 

kelompok yangl tidak merekal sukai. Lebihl jauh kital harus 

mengetahuil bahwa yangl termuat dalaml media sosiall ataupun 

medial cetak tidakl semuanya lfakta, tetapi jugal pendapat, lasumsi 

dan jugal perspektif. Bahkanl ada jugal yang berusahal dengan 

menggiringl asumsi yangl sama sekalil tidak lada lbenarnya. 

Kehidupanl bermasyarakat tidakl lepas daril isu, lgosip 

sampai adul domba antaral manusia. Keadaanl ini diperkeruhl oleh 

adanyal sekelompok masyarakatl menjadikan gosipl dan lkehormatan 

orang lainl sebagai komuditasl perdagangan untukl mendapatkan 

keuntunganl dunia. Bahkanl untuk tujuanl popularitas adal yang 

menjuall gosip yangl menyangkut diril dan lkeluarganya. Perilaku 

gosipl yang telahl menjadi penyakitl masyarakat tidakl disadari loleh 

kebanyakanl pecandunya, bahwasanyal menyebar luaskanl gosip 

ibaratl sedang salingl memakan dagingl bangkai saudaranyal sendiri. 

Allahl Swt, menggambarkanl yang demikianl itu ketikal melarang 

lorang-orang yangl beriman lsaling lghibah.
41

  

lOrang-orang mukminl haruslah menjauhil buruk lsangka 

terhadapl orang-orangl yang berimanl dan jikal mereka lmendengar 

sebuah kalimatl yang keluarl dari mulutl saudaranya yangl mukmin, 
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makal kalimat itul harus diberil tanggapan yangl baik, lditujukan 

kepadal pengertian yangl baik, danl tidak terjadi kesalahpahaman, 

apalagi menyelewengkannya sehingga menimbulkan fitnah dan 

prasangka. Karena buruk sangka tidak akan memberikan manfaat 

sedikitpun, akan lebih baik seorangl musliml harusl berusahal 

menghindaril sifat burukl sangka ltersebut. 

Dalaml surah al-Hujurat ayat 12 telah menjadi pedoman 

untuk orang muslim dalam beretika. Oleh karena itu lprasangka 

yangl tidakl berdasarl dapatl membahayakan, karenal dapatl terjadi 

bulliyingl dan pembunuhanl karakter. Untukl adanya suatul ketetapanl 

data danl fakta, seorangl musliml harusnya mengecekl dan lmeneliti 

terlebih dahulul kebenaranl fakta denganl informasi awall yang 

diperolehl agar tidakl terjadil ghibah ldan lfitnah.
42

 Allah melarang 

orang-orang mukmin untuk berprasangka, karena itu merupakan 

dosa besar, dan Allah juga melarang orang mukmin untuk mencari-

cari kesalahan, kejelekan, noda, dan dosa orang lain.
43

 

D. Persamaan Derajat 

Salah satu ayat Alquran yang mengandung etika bermedia 

sosial tentang persamaan derajat terdapat dalam ayat 13 al-Hujurat 

yaitu: 

نْ ذكََ  يَ ُّهَا النَّاسُ اِنََّّ خَلَقْنٓكُمْ مِّ لَ لتَِ عَارَفُ وْا َّۚ يٰآ رٍ وَّانُْ يٓى وَجَعَلْنٓكُمْ شُعُوْبًِ وَّقَ بَاۤىِٕ
رٌ  َ عَلِيْمٌ خَبِي ْ    ٖٔاِنَّ اكَْرَمَكُمْ عِنْدَ اللِّّٓ اتَْ قٓىكُمْ ِۗاِنَّ اللّّٓ

“Wahai manusia! Sungguh, Kami telah menciptakan kamu 

dari seorang laki-laki dan seorang perempuan, kemudian 

Kami jadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku 

agar kamu saling mengenal. Sesungguhnya yang paling 

mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling 
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bertakwa. Sungguh, Allah Maha Mengetahui, Mahateliti”.  

(Al-Hujurat/49:13). 

Asbabun nuzul ayat di atas menceritakan Ibnu l Abil Hatiml 

meriwayatkanl daril Abil Makkah lyang blerkata, “setelah 

pembebasan kota Makkah, Bilal naik ke atas Ka‟bah l lalu 

mengumandangkanl azan. Melihatl hal litu, sebagian orangl lalu 

lberkata, “Bagaimana mungkin budak hitam ini yang justru 

mengumandangkan azan di atas Ka‟ lbah!” sebagianl yang llain 

berkatal (denganl nada lmengejek), “Apakah Allah akan murka kalau 

bukan dia yang mengumandangkan azan?” Allahl lalu lmenurunkan 

layat lini.” 

lIbnu „Asakirl meriwayatkan dalaml kitab lal-Mubhamat, 

“Sayal menemukan tulisanl tanganl dengan Ibnul Basykul lyang 

menyebutkan bahwal Abu Bakarl bin Abil Dawud lmeriwayatkan 

dalaml kitab ltafsirnya, “Ayatl ini turunl berkenaan denganl Abi 

lHindun. Suatu lketika, Rasulullah menyuruhl Bani Bayadhahl untuk 

menikahkanl Abu Hindunl ini denganl wanita daril suku lmereka. 

Akan ltetapi, mereka lberkata “Wahai Rasululah, bagaimana 

mungkin kami akan menikahkan anak wanita kami dengan seorang 

budak.” Sebagail responnya turunlahl ayat lini.”
44

 Ayatl inil turun 

sebagail penegasan bahwal dalam Islaml tidak adal diskriminasi, 

yangl paling mulial disisi Allahl Swt adalahl yang palingl bertakwal 

kepada-Nya. 

Adapun munasabah ayat ini dengan sebelumnya (ayat 12) 

Allah memperingatkan orang mukmin untukl menjauhi lprasangka, 

karena prasangkal adalah dosal yangl disebabkan olehl tuduhanl yang 

tidakl beralasan danl bisa sajal memutuskanl silahturahmi dil antara 

dual orang lyang lberbaik.
45

 Dalam riwayat hadis dikatakan: 
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ثَ نَا عَفَّانُ قَ  ثَ نَا بَ هْزٌ وَحَدَّ ث َ حَدَّ عْتُ أَبِ  نَا سَلِيمُ بْنُ حَيَّانَ قاَلَ الَ حَدَّ سََِ  

كُمْ   يَُُدِّثُ عَنْ أَبِ ىُرَيْ رةََ قاَلَ: قاَلَ رَسُولُ اللَِّّ صَلَّى اللَُّّ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ  إِيَّٰ
تَََاسَدُوا وَالظَّنَّ فإَِنَّ الظَّنَّ أَكْذَبُ الََْدِيثِ وَلََ جَََسَّسُوا وَلََ تَََسَّسُوا وَلََ 

                 وَلََ تَ نَافَسُوا وَلََ تَ بَاغَضُوا وَلََ تَدَابَ رُوا وكَُونوُا عِبَادَ اللَِّّ إِخْوَانً 

“Telahl menceritakanl kepadal kamil Bahzl dan ltelah 

menceritakan kepadal kami Affanl telah lmenceritakan 

kepada kami Saliml bin lHayyan, dia lberkata: aku 

mendengarl bapakku menceritakanl dari Abul Hurairah, ia 

lberkata, Rasulullah lbersabda: “Jauhilah berburuk sangka, 

karena berburuk sangka adalah pembicaraan yang paling 

dusta, jangan mencari-cari aib orang lain serta mencari isu, 

jangan saling dengki, jangan saling bersaing, jangan saling 

benci dan jangan saling membelakangi, jadilah kalian 

sebagai hamba Allah yang saling bersaudara”.
46

 

Hadis di atas memberikanl penegasan tentangl buruknya 

prasangkal dalam kerangkal moral lagama lIslam. Selain itu Allah 

juga melarang orang mukmin bergunjing atau mengumpat orang 

lain. Karena menggunjing ataupun ghibahl adalah lmembicarakan 

keburukan orangl lain yangl tidak disenanginyal saat orang yang 

dibicarakan tidak berada di tempat, baik dengan ucapan ataupun 

perlakuan karena hal itu dapat melukai perasaan orang yang di 

ghibahkan. Cacian yang melukai dan menyakiti tersebut ada yang 

berhubungan dengan cacat tubuh, perbuatan, anak istri, saudaranya, 

atau apapun yang berkaitan dengan dirinya.
47

 

Selain itu pada (ayat 13) dijelaskan tata krama dalam 

hubungan antar manusia pada umumnya. Bahwa semua manusia 
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sama saja derajat kemanusiaanya, tidak ada perbedaan antara suku 

dengan suku lainnya, dan Allah jadikan berbangsa-bangsa dan 

bersuku-suku agar saling mengenal dan dengan demikian saling 

membantu satu sama lain, bukan saling mengolok-olok dan saling 

memusuhi antara satu kelompok dengan kelompok lainnya.  

Munasabah atau hubungan ayat di atas dengan ayat 

selanjutnya (ayat 14) yaitu dijelaskan bahwa orang yang paling 

mulia disisi Allah adalah orang yang paling bertakwa, ayat ini 

menjelaskan hakikat iman yang melekat pada orang yang bertakwa. 

Ayat ini dikemukakan dalam konteks penjelasan terhadap 

serombongan orang Badui yang datang pada Nabi yang 

menyatakan bahwa mereka telah beriman, padahal iman belum 

meresap ke dalam hati mereka.
48

 

lMenurut lIbnu lKatsir, Allahl Swt memberitahukanl kepada 

manusial bahwa Dial menciptakan merekal dari satul jiwa, danl jiwa 

tersebutl diciptakan ljodohnya. Keduanya adalahl Adam danl Hawa. 

Kemudianl mereka dijadikanl berbangsa-bangsal yang lebihl besar 

ldaripada lkabilah. Setelah kabilahl terdapatl singkatan-singkatanl 

yang lainnyal yang lebihl kecil sepertil golongan, lketurunan, marga 

danl lain lsebagainya. 

Semual manusia bilal dilihat daril unsur kejadiannyal sampai 

denganl Adam danl Hawa adalahl sama, yangl membedakan 

lhanyalah masalah lagama, yaitu tingkatl ketaatan kepadal Allahl Swt, 

ldan lRasul-Nya. Karenal itulah setelahl perbuatan menggunjingl dan 

menghinal orang llain, Allah Swtl berfirmanl mengingatkanl manusia 

bahwal semua manusial mempunyai lkesamaan lmartabat, dan lagar 

saling mengenall diantara lsesamanya, masing-masingl dinisbatkan 

kepadal suku danl bangsanya lmasing-lmasing, dan yang 

membedakan hanyalah ketakwaan, bukan keturunan.
49

 

Selanjutnya menurut M. Quraish Shihab, ayat ini lsetelah 

memberil petunjuk tatal krama pergaulanl dengan sesamal muslim, 
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ayatl di atasl juga beralihl kepada uraianl tentang prinsipl dasar 

hubunganl antarl sesama lmanusia, karenal itu ayatl diatas ltidak llagi 

menggunakanl panggilanl yangl ditujukanl kepadal orang-orangl 

beriman, tetapil kepada ljenis lmanusia.  

Penggalanl ayatl pertamal dil atasl sesungguhnya lkami 

menciptakan kamul dari seorangl laki-lakil dan seorangl perempuan 

adalahl pengantar untukl menegaskan bahwal semua manusial derajat 

kemanusiaannyal samal disisi lAllah, tidak adal perbedaan antaral satu 

sukul dengan yangl lain. Tidakl ada jugal perbedaan padal nilail 

kemanusian antaral laki-lakil dan lperempuan. Pengantar ltersebut 

mengantar padal kesimpulan yangl disebut olehl penggalan lterakhir 

ayat lini “Sesungguhnya yang paling mulia diantara kamu disisi 

Allah ialah yang paling bertakwa.”
50

 

Katal (شعوب) lsyu‟ ̅bl adalahl bentukl jamakl daril katal (شعب) 

lsya‟b. katal inil digunakanl untukl menunjukl kumpulanl daril lsekian 

 qab l̅ahl yangl biasal diterjemahkanl sukul yangl lmerujuk (قبيلة)

lkepada satul lkakek. lQab l̅ah/sukul punl terdiril daril sekianl lbanyak 

kelompokl keluargal yangl dinamail (عمارة) „im ̅rah, dan yang terdiri 

dari sekian banyak kelompok yang dinamai (بطن) batn. Di bawah 

batn ada sekian (فخذ) fakhdh hingga akhirnya sampai pada 

himpunan keluarga yang terkecil.
51

 

Kata ( اتعارفو ) ta‟ ̅raf ̅ terambill dari katal (عرف) „arafal yang 

berartil mengenal.  Patronl kata yangl digunakan ayatl ini 

mengandungl makna timball balik, denganl demikian ial berarti 

salingl mengenal. Semakinl kuat pengenalanl satu pihakl kepada 

lselainnya, semakin terbukal peluang untukl saling lmemberi 

manfaat. Karenal itu ayatl di atasl menekankan perlunyal saling 
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lmengenal. Perkenalan itul dibutuhkan untukl saling lmenarik 

pelajaran danl pengalaman pihakl llain, untuk lmeningkatkan 

ketakwaanl kepadal lAllah lSwt, yangl dampaknya tercerminl pada 

kedamaianl dan kesejahteraanl hidup duniawil dan lkebahagiaan 

lukhrawi. 

Katal (أكرمكم) akramakuml terambill daril katal (كرم) lkaruma 

yang padal dasarnya berartil yang baikl dan istimewal sesuai 

lobjeknya. Manusia yangl baik danl istimewa adalahl yang lmemiliki 

akhlak yangl baik terhadapl Allah danl terhadap sesamal makhluk. 

Sifatl (عليم) „al m̅l danl (ْخبي) khab r̅l keduanya mengandungl makna 

kemahatahuanl Allah lSwt, sementara ulamal membedakan 

lkeduanya dengan menyatakanl bahwal „al m̅l menggambarkan 

lpengetahuan-Nya menyangkutl segala lsesuatu. Penekanannya 

adalahl pada dzatl Allah yangl bersifat Mahal Mengetahui lbukan 

pada sesuatul yang diketahuil itu. Sedangl khab r̅ lmenggambarkan 

pengetahuan-Nyal yang menjangkaul sesuatu. Dil sini, lsisi 

penekananya bukanl pada ldzat-Nya Yangl Maha Mengetahuil tetapi 

padal sesuatu yangl diketahui litu. 

Penutup ayat di atas ( ٌر َ عَلِيْمٌ خَبِي ْ  Sesungguhnya Allah“ (اِنَّ اللّّٓ

Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal” yakni l menggabung ldua 

sifatl Allahl yangl bermaknal miripl itu, hanyal ditemukan tigal kali 

dalaml Alquran. Konteksl ketiganya adalahl pada lhal-hal lyang 

mustahil, ataul amat sangatl sulit ldiketahui lmanusia.
52

 

Dipertegaskan oleh Hamka dalam tafsirnya dijelaskan 

bahwa, seluruh umat manusia adalah satu keturunan, semua berasal 

dari  nenek moyang yang sama yaitu Adam dan Hawa, sehingga 

tidak ada perbedaan kasta diantara manusia, dan dari keturunan 

yang sama dijadikannya berkembang yaitu bersuku-suku dan 

berbangsa-bangsa, dengan keberagaman ini Allah menghendaki 

segala umat manusia untuk saling mengenal. Adapun perbedaan 
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manusia hanya terletak pada ketakwaannya masing-masing, dan 

Allah Maha Mengetahui tingkat ketakwaan seseorang.
53

 

Pembahasan ini lanjutan dari sebelumya yaitu yang berisi 

tentang larangan kaum muslim untuk berprasangka buruk, 

mengolok-olok serta larangan memanggil dengan gelar-gelar yang 

buruk. Maka pada ayat ke 13 ini Allah menegaskan bahwa manusia 

semuanya berasal dari Adaml dan lHawa. Olehl sebab litu, ltidak 

seharusnya seseorangl menghina lsaudaranya. Allah lmenciptakan 

manusia menjadil berbagai bangsal dan berbagail suku ialahl supaya 

salingl mengenall atau ltaaruf, salingl tolong menolongl dalam 

kehidupan lbermasyarakat. Allahl tidak menyukail orang-orangl yangl 

sombong terhadapl keturunan, pangkatl atau lkekayaanya. Tidakl ada 

kelebihanl seseorangl terhadap yangl lainnya, kecualil ketakwaan ldan 

budi pekertil yang lluhur.
54

 

 Taaruf dalam konteks modern adalah proses saling 

mengenal yang dilakukan oleh seseorang di era kekinian baik 

bertemu langsung maupun lewat media sosial. Tidak seharusnya 

orang muslim menyombongkan dirinya, baik di kehidupan nyata 

maupun di sosial media, seperti yang  dilihat banyak sekali orang 

membanding-bandingkan, ataupun merendahkan orang lain yang 

status sosialnya lebih rendah. Sehingga mereka memilih dalam 

berteman ataupun berinteraksi, mereka hanya saling bertaaruf 

dengan yang status sosialnya sama, hal ini suatu larangan dari 

Allah untuk dihindari. lAllah menciptakan manusial bersuku-sukul 

dan lberbangsa-bangsa lagar satu samal lain salingl mengenal. Setiapl 

manusia samal pada lsisi Allah, kelebihanl hanya adal pada lorang-

orang lyang lbertakwa.
55

 

Peraturan Hakl Asasi Manusial (HAM) ataul Universitasl 

Declarationl ofl Humanl Rightl (1948) ldalam lpasal-pasalnya lseperti: 
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lPasal l1: “sekalianl orang yangl dilahirkan merdekal dan 

mempunyail martabat danl hak yangl sama. Merekal dikaruniai lakal 

dan budi dan hendaknya bergaul satu sama lain dalam 

persaudaraan.” 

lPasal l2 ayat l1: “setiap orang berhak atas semau hak-hak 

dan kebebasan-kebebasan yang tercantum dalam pernyataan ini 

dengan tidak ada kecuali apapun, seperti misalnya bangsa, warna, 

jenis kelamin, bahasa, agama, politik atau pendapat lain, asal mula 

kebangsaan atau kemasyarakatan, milik, kelahiran ataupun 

kedudukan.” 

lPasal l7: “sekalian orang adalah sama terhadap undang-

undang dan berhak atas perlindungan yang sama terhadap setiap 

perbedaan yang memperkosa pernyataan ini dan terhadap segala 

hasutan yang ditujukan kepada perbedaan semacam ini.” 

lUndang-Undangl Dasarl 1945l terhadapl hakl dan lkebebasan 

yangl berhubungan denganl adanya persamaanl derajat danl hak ljuga 

tertulis dalaml pasal-pasalnyal secaral rinci. Dapatl ditemukan 

Negaral Republik Indonesial menganut asasl bahwa setiapl warga 

Negaral tanpal terkecuali memilikil derajat yangl samal baik daril segi 

hukuml maupun lpemerintahan, dan inil sebagail komoditas lprinsip 

daril kewenangan rakyatl yang lbersifat lkerakyatan. Adanya lhukum 

ini bermaksudl untukl melindungi danl membimbing lmasyarakat 

secara keseluruhan tanpal adanya lperbedaan.
56

 

Oleh karena itu Allahl menciptakanl manusial daril seorangl 

laki-lakil dan seorangl perempuan danl menjadikan lmanusia 

berbangsa-bangsal dan lbersuku-suku supayal mereka salingl tolong 

lmenolong, bukan untukl saling membanggakanl dan 

menyombongkanl diri. Upayal saling mengenall dapat ldilakukan 

dengan prosesl silahturrahim. Akanl tetapi warnal kulit, lras, bahasa, 

negaral dan lainnyal yang seringkalil membuat orangl enggan 

berinteraksil dengan yangl lainnya disebabkanl karena lperbedaan 
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tersebut. Padahall perbedaan-perbedaanl tersebut merupakanl suatu 

sunnatullahl dan tidakl dapat dijadikanl alasan untukl tidak lsaling 

mengenal. Kemuliaanl manusial juga tidakl diukurl dengan l 

keturunanl ataul kekayaannya, melainkanl diukur ldengan 

ketakwaannya lkepada Allah lSwt. 
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BAB III 

RELEVANSI ETIKA BERMEDIA SOSIAL DENGAN 

PEMBENTUKAN AKHLAKUL KARIMAH 

A. Etika Bermedia Sosial dalam Alquran 

Etika berasal dari kata ethikus dan dalam bahasa Yunani 

disebut ethicos yang berarti kebiasaan norma-norma, nilai-nilai, 

kaidah-kaidah dan ukuran-ukuran baik dan buruk tingkah laku 

manusia. Etika adalah bagian dari aksiologi, adalah pengetahuan 

atau ilmu tentang nilai, yang menekankan pada pencarian salah dan 

benar atau dalam pandangan lain tentang moral dan immoral.
1
 

Definisi etikal berhubunganl denganl tigal hall lberikut: 

1. Dilihatl dari segil objek lpembahasannya, etika lberupaya 

membahas perbuatanl yang dilakukanl oleh lmanusia. 

2. Dilihatl dari segil sumbernya, etikal bersumber padal akal 

pikiranl atau lfilsafat. Sebagai hasill pemikiran, makal etika ltidak 

bersifat lmutlak, absolute danl tidak lpula luniversal. la lterbatas, 

dapat lberubah, memiliki lkekurangan, kelebihan ldan 

sebagainya. Selainl itu, etikal juga memanfaatkanl berbagai lilmu 

yang membahasl perilaku manusial seperti ilmul antropologi, 

lpsikologi, sosiologi, ilmul politik, ilmul ekonomi ldan 

lsebagainya. 

3. Dilihatl dari segil fungsinya, etikal berfungsi sebagail penilai, 

penentul dan penetapl terhadap sesuatul perbuatan lyang 

dilakukan olehl manusia, yaitul apakah perbuatanl tersebut lakan 

dinilai lbaik, buruk, lmulia, terhormat, hinal dan lsebagainya. 

Dengan demikianl etika lebihl berperan sebagail konseptor 

terhadapl sejumlah perilakul yang dilaksanakanl oleh lmanusia.  
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 Terdapat lima alasan mengapa seorang pengguna harus 

mengetahui etika bermedia sosial yaitu: Pertama, tidak semua 

penggunal medial sosiall berasall daril latar lbelakang lpendidikan, 

budaya, danl lingkungan yang sehingga rentan menimbulkan 

konflik. Kedua, komunikasi yang terjadi di media sosial cenderung 

hanya mengandalkan teks, kondisi ini sama memungkinkan adanya 

perbedaan pemahaman antara pengguna yang memproduksi teks 

dengan pengguna yang menerima teks. Ketiga, dalam media sosial 

konten yang diunggah oleh pengguna tidak l hanyal langsung ltertuju 

kepadal penggunal lain yangl diinginkannya, tetapil bisa lterjadi 

secaral tidak llangsung. Keempat, posisil medial sosial tidakl terlepas 

daril dunia lnyata, di manal hubunganl antar penggunal di lmedia 

sosial merupakanl transformasi daril hubungan dil dunia nyatal oleh 

karenal itu dibutuhkanl tata kramal dalam lberkomunikasi. Kelima, 

etikal diperlukan agarl setiap penggunal memahami hakl dan 

kewajibannyal agar tidakl tersandung lhukum.
2
 

Etika media sosial tercantum dalam bentuk peraturan 

perundang-undangan, UU Nomorl 11 Tahunl 2008 ltentang 

Informasi danl Transaksi Elektronikl (UU lITE), yaitu pasall 27 layat 

3 UUl ITE lyang berbunyi: “Melarang setiap orang sengaja tanpa 

hak mendistribusikan dan/atau mentransmisikan dan/atau membuat 

dapat diaksesnya dokumen elektronik yang memiliki muatan 

penghinaan dan/atau pencemaran nama baik.”
3
 

Dasarl pokokl manusial untukl bisal hidupl dan lbersosialisasi 

dengan masyarakatl adalah mentaatil etika danl hukum. Dalaml hal 

inil mentaati undangl undang jugal bisa dikatakanl sebagai lmentaati 

etika, karenal di eral yang serbal digital inil bentuk aspirasil manusia 

dil media sosiall sangat sulitl untuk ldibendung. Sebagai lpengguna 

teknologi informasil sudah sepatutnyal memperhatikan letika 

bermedia sosiall dengan mematuhil undang-undangl yang lberlaku 

                                                           
2
Putri Wahyuni, Ade Irma dan Syamsul Arifin, Perempuan dan Media 

(Banda Aceh: Syiah Kuala University Press, 2021), hlm. 11. 
3
Tina Yuliani Ayuningsih, Explore Informatika (t.tp: Duta, 2019), hlm. 
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agar terhindarl dari lhal-hal yangl tidak diinginkanl seperti lmenjadi 

korban ataupunl pelaku lcyberbullying. Undang-Undang Informasi 

dan Transaksi Eklektronik tersebut secara tidak langsung telah 

mengatur tindakan yang termasuk dalam kategori cyberbullying. 

Penggunaanl medial sosiall untukl berkomunikasil harus 

mempertimbangkanl unsur etikal agar tidakl menimbulkan lkerugian 

bagi lpihak-pihak tertentul dan berujungl pada lranah lpidana.
4
 

Selain itu, Islam pun memberikan perhatian yang besar 

terhadap etika penggunaan media sosial. Hal ini dibuktikan dengan 

diaturnya etika penggunaan media sosial dalam Alquran. Selain 

dari surah al-Hujurat terdapat jugal dalam surahl al-Ahzabl ayatl 70.
5
 

يَ ُّهَا الَّذِيْنَ آمَنُوا ات َّقُوا ا َ وَقُ وْلوُْا قَ وْلًَ سَدِيْدًاۙ يٰآ   ٠ٓللّّٓ
“Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kamu 

kepada Allah dan ucapkanlah perkataan yang benar,” (Al-

Ahzab/33:70). 

Ayat ini memberi peringatan bahwasanya, orang yang 

sudah mengakui dirinya berimanl kepada lAllah, sungguh dirinya 

akanl bertakwa kepadal Allahl dengan berkata yang tepat dan benar, 

tidak terbelit-belit dan tidak mengubah maksud kata yang dari 

sebenarnya. Tidaklah dari mulutnya keluar kata-kata yang melukai 

hati manusia, terutama menyakiti Allah dan nabi-nabi Allah. Hati  

yang bersih akan terpancar dari perkataannya, karena ucapanl lidahl 

adalahl tampilan ldari lhati. Sedangkan lkata-katal yangl melukai dan 

menyakiti hati manusia, Allah dan nabi-nabi Allah diantaranya 

adalah karena jiwa yang tidak jujur.
6
 Oleh sebab itu, Alquran telah 

mengatur bahwa menjadi keharusan sebagai seseorang yang 

beriman dan bertakwa kepada Allah untuk selalu berkata hal yang 

                                                           
4
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benar, jujur serta bijak dalam bermedia sosial, sehingga tidak akan 

terjadi perselisihan diantara pihak-pihak yang lain ataupun 

menimbulkan suatu ujaran kebencian.  

Selanjutnya dalam surah an-Nisa ayat 114 Allah berfirman: 

نْ نََّّْوٓىهُمْ اِلََّ مَنْ امََرَ بِصَدَقَةٍ اوَْ مَعْرُوْفٍ اوَْ اِصْلََحٌٍۢ بَ يَْْ  رَ فِْ كَيِيٍْْ مِّ لََ خَي ْ
النَّاسِِۗ وَمَنْ ي َّفْعَلْ ذٓلِكَ ابتِْغَاۤءَ مَرْضَاتِ اللِّّٓ فَسَوْفَ نُ ؤْتيِْوِ اَجْراً عَظِيْمًا 

ٔٔٗ  
”Tidak ada kebaikan dari banyak pembicaraan rahasia 

mereka, kecuali pembicaraan rahasia dari orang yang 

menyuruh (orang) bersedekah, atau berbuat kebaikan, atau 

mengadakan perdamaian di antara manusia. Barangsiapa 

berbuat demikian karena mencari keridaan Allah, maka 

kelak Kami akan memberinya pahala yang besar. (An-

Nisa'/4:114). 

Ayat di atas juga menjelaskan bahwa kebanyakan 

pembicaraan rahasia diantara sesama manusia tidak ada kebaikan l 

di ldalamnya. Kecualil dengan pembicaraanl orang lyang 

menganjurkan bersedekahl fi sabilillah, atau berkata baikl yang 

bermanfaatl bagi dirinyal dan lorang llain.
7
 Namun, dalam bermedia 

sosial banyak  tersebar berita  yang salah, memuat unsur provokasi 

dan hoaks serta fitnah. Semua hal tersebut tentu saja menyelisihi 

kaidah-kaidah bermedia sosial menurut Alquran. Oleh sebab itu 

alangkah baiknya apabila terdapat ketidakbenaran dalam media 

sosial diharuskan untuk memberikan teguran sehingga tidak terjadi 

permusuhan dan agar terciptanya perdamaian.  
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B. Pembentukan Akhlakul Karimah dalam Islam 

Akhlak terbagi menjadi dua bagian yaitu, akhlak yang baik 

(al-akhlaq al-karimah) dan akhlak yang buruk (al-akhlaq al-

mazmumah). Akhlakl berindukl kepadal tigal perbuatanl yang lutama, 

yaitul hikmah (lbijaksana), syafa‟ahl (perwiral ataul lkesatria), ldan 

iffah (menjagal diri daril perbuatan dosal dan lmaksiat). Ketiga lhal 

ini muncull daripada sikapl adil, yaitul sikap pertengahanl atau 

seimbangl dalam mempergunakanl ketiga potensil rohaniah lyang 

terdapat dalaml diri lmanusia, yaitul „aql (lpemikiran) yangl berpusat 

dil kepala, ghadabl (amarah) yangl berpusat dil dada, danl nafsu 

syahwatl (dorongan lseksual) yang berpusatl di lperut. Tentunya lakal 

yang digunakanl secara adill akan menimbulkanl hikmah, lsedangkan 

amarah yangl digunakan secaral adil akanl menimbulkan lsikap 

perwira, danl nafsu syahwatl yang digunakanl secara adill akan 

lmenimbulkan liffah.
8
 

Akhlak terbagi menjadi dua bagian yaitu, akhlak yang baik 

(al-akhlaq al-karimah) dan akhlak yang buruk (al-akhlaq al-

mazmumah). Akhlakl berindukl kepadal tigal perbuatanl yang lutama, 

yaitul hikmah (lbijaksana), syafa‟ahl (perwiral ataul lkesatria), ldan 

iffah (menjagal diri daril perbuatan dosal dan lmaksiat). Ketiga lhal 

ini muncull daripada sikapl adil, yaitul sikap pertengahanl atau 

seimbangl dalam mempergunakanl ketiga potensil rohaniah lyang 

terdapat dalaml diri lmanusia, yaitul „aql (lpemikiran) yangl berpusat 

dil kepala, ghadabl (amarah) yangl berpusat dil dada, danl nafsu 

syahwatl (dorongan lseksual) yang berpusatl di lperut. Tentunya lakal 

yang digunakanl secara adill akan menimbulkanl hikmah, lsedangkan 

amarah yangl digunakan secaral adil akanl menimbulkan lsikap 

perwira, danl nafsu syahwatl yang digunakanl secara adill akan 

lmenimbulkan liffah.
9
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Hasil penelitian dari Thabathabi terhadap kandungan 

Alquran mengenail jalanl yangl harusl ditempuhl manusia itul ada ltiga 

lmacam: Pertama, menurutl petunjukl Alquran dalaml hidup lmanusia 

hanya menujul kepada kebahagiaanl dan ketenanganl serta 

percapaian cita-citanya. Kedua, lperbuatan-perbuatanl yangl 

dilakukanl manusial senantiasa beradal dalam suatul kerangka 

peraturanl dan lhukum ltertentu. Ketiga, jalanl terbaik danl terkuat 

manusial adalah jalanl hidup berdasarkanl fitrah, bukanl berdasarkan 

emosil dan doronganl hawa lnafsu. 

Berdasarkan era sekarangl inil banyakl terjadil kericuhanl 

lpelajar, anamoli morall serta lkekerasan-kekerasan lainnyal yang 

tidakl lepas daril pengaruh kebebasanl yangl sering lmembawakan 

tayanganl kekerasan, baikl di medial cetakl maupun dil media 

lelektronik. Dengan demikian, manusia dalaml melakukan perbuatan 

sosial dan individualnya harus mempunyai tujuan tertentu karena 

untuk mencapai tujuan tersebut haruslah melakukan perbuatan 

menurut hukum dan tata cara yang ditetapkan oleh agama dan 

masyarakat, atau yang lainnya. Selanjutnyal perhatian lIslam 

terhadapl pembentukan akhlakl dapatl dilihat dan dijumpail dari 

perhatianl Nabi lMuhammad lSaw, lucapan-ucapanl Nabil yangl 

berkenaanl dengan pembinaanl akhlak yangl mulia itul diikuti loleh 

perbuatannya danl kepribadiannya. Beliaul dikenal sebagail orangl 

yang lshidiq, lamanah, tablighl dan lfatanah.  Adapun lakhlak 

Rasulullah yangl demikian itul dinyatakan dalaml ayat lberikut: 

َ وَالْيَ وْمَ الَْٓخِرَ  لَقَدْ كَانَ لَكُمْ فِْ رَسُوْلِ اللِّّٓ اسُْوَةٌ حَسَنَةٌ لِّمَنْ كَانَ يَ رْجُوا اللّّٓ
راًِۗ   وَذكََرَ اللَّّٓ   (12: 33) الَحزاب/ ٕٔكَيِي ْ

“Sungguh, telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan 

yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap 

(rahmat) Allah dan (kedatangan) hari Kiamat dan yang 

banyak mengingat Allah”. (Al-Ahzab/33:21) 

 

lAlquran dan juga dil dalaml hadis telah memberil petunjuk 

denganl jelas bahwal akhlak dalaml ajaran Islaml menemukan 
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bentuknyal yang lengkapl dan lsempurna, sehinggal dapat ldikatakan 

bahwa islaml adalah lagama lakhlak. Dengan ldemikian, dalam 

pembentukan akhlak lini, Islam jugal menghargai pendapatl akal 

pikiranl yang sehatl yang sejalanl denganl Alquran dan lal-Sunnah.
10

 

Akhlakull karimahl adalahl akhlakl yangl terpujil baik lyang 

langsung terhadapl Allah denganl melaksanakan ibadahl yang lwajib 

maupun yangl sunnah, danl melaksanakan hubunganl yang lbaik 

terhadapl sesama lmanusia yaitu: 

1. Husnudzhanl habluminallah lwahablumminannas (hubunganl 

baik kepadal Allah danl hubungan lbaik sesama lmanusia) 

2. lQana‟ahl yaitu menerimal segala pemberianl Allah lSwt. 

3. Ikhlasl yaitul melaksanakan sesuatul perbuatan yangl baik lhanya 

karenal Allah lSwt. 

4. Sabarl yaitu menerimal permberian daril Allah baikl berupa 

nikmatl maupun lcobaan. 

5. Istiqomahl yaitu teguhl pendirian terhadapl kenyakinannya. 

6. Tasammuhl yaitu memilikil sifatl ltenggang lrasa, lapangl dada, ldan 

memilikil sifat ltoleransi. 

7. Iktiar yaitul berusahal ataul kerjal kerasl untukl mencapai ltujuan. 

8. Berdoal yaitu memohonl kepada lAllah. 

Pembentukan Akhlakul Karimah dapat dilakukan dengan 

cara yaitu: 

1. Keteladanan, merupakan strategi yang dapat membentuk 

akhlakul karimah melalui pengajaran terhadap kehidupan 

Rasulullah Saw. Islam ketika pertama kali dipelajari, dikenalkan 

dengan 5 rukun iman, yaitu salah satunya mempercayai bahwa 

Nabil Muhammadl Sawl adalahl utusanl lAllah. Selain itul Islam 

jugal sangat memperhatikan pembentukan akhlak tentang 

pembinaanl jiwa yangl harusl diutamakan daripadal lpembinaan 

lfisik, sebab padal jiwal yangl bersih inilahl akan lahirl perbuatan-
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perbuatanl yang lbaik, padal proses selanjutnyal untuk 

mempermudahl mewujudkan kebaikanl dan kebahagiaanl pada 

seluruhl kehidupan lmanusia, lahir ldan lbatin.
11

 

2. Pembiasaan, merupakan metode yang harus diterapkan oleh 

seorang muslim agar membiasakan dari kecil untuk berbuat hal-

hal yang bersifat terpuji dan berproses lsecara terus-lmenerus. 

Mengenai hall ini imaml al-Ghazalil mengatakan lbahwa 

“kepribadian manusia itu pada dasarnya dapat menerima segala 

usaha pembentukan melalui pembiasaan, apabila manusia 

membiasakan berbuat jahat, tentu ia akan menjadi orang jahat”. 

Untukl ini lal-Ghazali menganjurkanl agar akhlakl yang ldiajarkan, 

yaitu denganl cara melatihl jiwal terhadap pekerjaanl atau ltingkah 

lakul yang lmulia.
12

 Oleh karena itu, metode pembiasaan ini 

penting untuk dibentuk sejak kecil dalam hal berperilaku atau 

berbuat, namun tidak hanya di luarnya saja tetapi juga 

mengembangkan kepribadian dan kejujuran dalam jiwanya, dan 

pembiasaan dalam berbuat baik ini akan terikuti menjadi 

kebiasaan-kebiasaan baiknya hingga ia dewasa. Semisalnya 

seorangl anakl yangl sedari kecill sudah terbiasal bertingkahl laku 

kurangl baik ataul berkata-katal kasarl dan ltidak lsopan, 

disebabkan kurangnyal diberi perhatianl atau peringatanl daril 

orangtuanya, jadil kebiasaanl burukl ini akanl terbawa sampail ial 

tumbuh dewasal dan akanl susah untukl diubah. Dil sinilah 

kewajibanl pendidikl agar dapatl mengajarkan danl memberi 

arahanl contoh-contohl yang baikl kepada lmereka.
13

 

3. Pembinaan, hal ini perlu untuk dilakukan terutama pada saat di 

mana semakin banyak tantangan dan godaan sebagai dampak 

dari kemajuan ilmu pengetahuan teknologi. lAkhlak lmerupakan 

hasill usahal dalaml mendidik danl melatih denganl sungguh-

sungguhl terhadap berbagail potensi rohaniahl yang lterdapat 

dalaml diri lmanusia. Apabila programl pendidikan ldan 
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pembinaan akhlakl itu dirancangl dengan lbaik, sistematik ldan 

dilaksanakan denganl sungguh-sungguhl akan lmenghasilkan 

anak-anakl atau lorang-orang yangl baik lakhlaknya. Oleh karena 

itu pembentukan akhlak dapat diartikan sebagai usaha sungguh-

sungguh dalam rangka membentuk anak dengan menggunakan 

sarana pendidikan dan pembinaan yang terprogram dengan baik 

dan dilaksanakan dengan konsisten. Potensil rohaniahl yangl adal 

padal diril lmanusia, termaksud dil dalamnya lakal, nafsu lamarah, 

nafsu lsyahwat, fitrah, katal hati, hatil nurani danl intuisi ldibina 

secara optimall dengan caral dan pendekatanl yang ltepat.
14

 

4. Penghargaan dan nasihat, yaitu dengan cara memberikan 

penilaian terhadap apa yang dilakukan, serta memberikan pujian 

pada anak ketika mereka telah melakukan sesuatu yang baik dan 

kebaikan. Sebaliknya berikan teguran dan peringatan pada anak 

setiap melakukan sesuatu yang dilarang agama dan tidak sesuai 

dengan norma sosial yang berlaku. Dengan begitu anak akan 

belajar hal-hal apa saja yang boleh dilakukan dan mana yang 

dilarang. 

Aturan agama Islam dalam mewujudkan budi pekerti 

lyang mulial harusl dilakukanl denganl pedoman kepadal semua 

lperintah Allah lSwt, kemudian menjadil suatu yangl utuhl yang 

padal akhirnya akanl terbentuk akhlakl mulia yangl berdasarkan 

denganl ajaran lagama lIslam. Sebab baikl buruknya akhlakl dalam 

Islaml diukur dari segi menurut Alquran dan Sunnah Rasulullah 

Saw, selain itu Islam juga menetapkan nilai-nilai akhlak murni 

yang diwariskan kepada umat manusia, dari generasi-generasi 

berikutnya dengan berpedoman kepada Alquran dan Sunnah 

Nabi. Hal yang demikian itu secara langsung diterapkan oleh 

Rasulullah Saw, dalam kehidupan sehari-hari, kepada sahabat 

Nabi sebagaimana diketahui bahwa Rasulullah Saw, diutus 

Allah Swt, selain untuk menyempurnakan akhlak yang mulia 
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juga menghilangkan keterbelakangan serta kebiasaan yang tidak 

sesuai dengan ajaran Islam.  

 

C. Relevansi Konsep Tabayun dengan Pembentukan Akhlakul 

Karimah. 

Pada bab sebelumnya telah dijelaskan mengenai konsep 

tabayun yang terdapatl dalaml kandungan lsurah lal-Hujuratl ayatl 

l6, yaitul setiap umat muslim diharuskan untuk melakukan 

klarifikasi terhadapl berbagail berital yangl diterimal dari pihakl 

lain, lmeskipun yang menyampaikannya merupakan orang 

mukmin. Selain itu dalam tafsir dijelaskan bahwa sikap seorang 

yang beriman selalu teliti dalam menerima suatu berita, agar 

terhindar dari suatu permasalahan yang akan merugikan orang lain 

ataupun dirinya sendiri.  

Alquran adalah firman Allah Swt yang berfungsi sebagai 

pedoman dan petunjuk bagi manusia baik perkataan maupun 

tindakan dalam kehidupan sehari-hari agar tidak menyimpang dan 

berbuat di luar batas. Salah satunya adalah sikap tabayun dalam 

menerima setiap berita. Tabayun adalahl akhlakl yang mulial yangl 

merupakanl prinsipl pentingl dalam menjagal kemurnian ajaranl 

Islam danl keharmonisan ldalam lpergaulan. Hadis-hadisl 

Rasulullahl Saw, dapatl ditelitil keshahihannya antaral lain karenal 

para lulama menerapkan prinsipl tabayun dalaml menerima lberita. 

Begitu lpula dalaml kehidupan sosiall masyarakat, seseorangl akan 

selamatl dari salahl faham ataul permusuhan bahkanl pertumpahan 

darahl antar sesamanyal karena ial melakukanl tabayun denganl 

baik. Olehl karena itul Allah memerintahkanl orang berimanl agar 

selalul tabayun ldalam menghadapi berital yang disampaikanl 

kepadanya agarl tidak menyesall di lkemudian lhari.
15

 

Pembentukanl akhlakl individul dapatl dilihatl melaluil 

penerapanl tabayun dalaml kehidupan lsehari-lharinya. Tabayun 
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sebagail proses mencaril kebenaran daril banyaknya informasil atau 

datal yang sudahl tersebar dil lapangan. Nantinyal umat musliml 

akan memutuskanl berita yangl dapat dikatakanl valid ataul tidak 

lvalid. Pada surah al-Hujurat ayat 6 juga dijelaskan bahwa tabayun 

merupakanl kewajibanl yangl harusl dijalankanl oleh umatl Islam 

sebagail bukti ketaatanl kepada lAllah lSwt. Selain itu dalam 

Alquran juga terdapat beberapa tindakan yang bisa dilakukan untuk 

menerapkan metodologi tabayun, yaitu: 

a. Mengembalikanl permasalahan tertentul kepada Allahl Swt ldan 

Rasull 

b. Memberikanl pertayaan kepadal pemberi linformasi lutama 

c. Menelitil ataul memeriksal kembalil secaral berkelanjutanl 

d. Melakukanl pemeriksaan secaral khusus denganl pengamatan 

secaral mendalam ataul penyelidikanl 

e. Melakukanl pertemuan secaral langsung denganl pihak lterkait 

informasi yangl sudah ltersebar.
16

 

Pada leral lmodernl llini, ketersediaanll saranal informasi 

lyang ada dapatl meningkatkan kemudahanl manusia untukl 

mengirimkan, lmenerima, mengolah danl informasi secaral tepat. 

lSelanjutnya dengan kemudahanl yang lada, maka informasil dapat 

ldigunakan untuk mempengaruhil sikap orangl lain, memberikanl 

dukungan psikologisl kepada orangl yang lmembutuhkan, bahkan 

ldapat mempengaruhi perubahanl atau pembentukanl tingkah lakul 

dan kebiasaanl orang llain. Dari hall ini dapatl diketahui bahwal 

informasi mempunyail kekuatan yangl besar dalaml mempengaruhi 

lpenerimanya. Olehl sebab litu, lkehati-hatianl dalam lupaya 

pembuktian terhadapl semua lberita, semua lfenomena, semua 

lgerak sebelum memutuskanl itulah ajakanl Alquran sertal metode 

lyang sangat telitil dari ajaranl Islam. Allahl Swt, melarangl kaum 
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lmuslimin untuk mengikutil perkataan ataupunl perbuatan lyang 

mereka tidakl mengetahui lkebenarannya.
17

  

Tabayun sangatl bermanfaatl dalaml kehidupanl lsehari-

hari, terutamal kehidupan dalaml bersosial danl bermasyarakat. 

Masyarakatl harus kritisl dan melakukanl tabayun terhadapl 

informasi yangl didapatinya. Pemberitaanl yang berkaitanl dengan 

lkehidupan lkemasyarakatan, apabila tidakl ditanggapi ldengan 

hati-hatil maka dapatl menimbulkan linstabilitas dan ldisharmoni, 

bahkan dapatl menimbulkan kekacauanl dalam lmasyarakat. Sebab 

inilah tabayun sangat penting terhadap proses suatu berita dan 

informasi terutama dan menerima berita dan informasi di sosial 

media, lkarena berital merupakanl sesuatul yangl bersifat laktual, 

faktual ldan berorientasi kepadal kepentingan danl kemaslahatan 

lorang lbanyak, oleh sebab itu tabayun sangat berkaitan dengan 

persoalan akhlak dan moral seseorang. 

Karena tabayun sangat berkaitan dengan akhlak, maka 

tabayun tidakl hanyal berlakul bagil penerimal berita, tetapil 

berlaku sekaligusl bagil penyampain lberita. Ketikal seseorang 

lingin menyampaikanl lberita, makal sebeluml berital tersebut 

ldisampaikan, harusl juga dilakukanl terlebih dahulul proses 

selektifl dan lkritis (tabayun). Penyampaianl berita danl informasi 

harusl didasarkan kepadal sifat amanahl (lterpercaya), siddiq 

(ljujur), fatanah (lcerdas), dan tablighl (menyampaikan). Sifatl inil 

sungguh relevanl dengan tuntutanl ideal bagil para penyampail 

berita. Sifatl amanahl yaitu terpercayal karenal mempunyai 

integritasl pribadi lyang lunggul. Siddiq diwujudkanl dalam bentukl 

keterpihakanl dalam lkebenaran dan lkeadilan. Fatanah menuntutl 

kemampuan intelektuall dan lrasionalitas, atau bisal dikatakan 

bijaksanal dalam menyikapil situasi lperistiwa. Tabligh dapatl 

dimaknai menyampaikanl kebenaran melaluil berbagai informasil 

kepada lmasyarakat. Dari sinil tegasl terlibat, bahwal berita danl 
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pemberitaan itul dilakukan ldalam kerangkal perbaikan 

lmasyarakat.
18

 

Tabayun merupakanl akhlakl dalaml menerimal suatul 

informasi. Dil dalam lAlquran, perintah melaksanakanl tabayun 

disebutl sebanyak tigal kali, dual kali dalaml surahl an-lNisa‟ ayatl 

94 danl satu kalil di dalaml surah lal-Hujurat ayatl 6. Hall ini 

menunjukkanl bahwa perintahl untukl bertabayun lsangat 

lditekankan. Apalagi dil era modernl ini, berbagail macam 

informasil secara umuml maupun yangl berkaitan denganl agama 

dapatl diperoleh denganl mudah lewatl media lsosial. Akan ltetapi, 

banyak lsekali berita yangl tidak jelasl sumbernya sehinggal 

kebenarannya ldiragukan. Olehl sebab litu, tabayun dibutuhkanl 

untuk lmenyikapi suatu informasil atau berital yangl kita lterima. 

Dengan ldemikian, kita harusl merujuk kepadal Alquran untukl 

mengetahui ltentang tabayun dalaml perspektif lAlquran. 

Pembentukan akhlakul karimah terhadap sikap tabayun 

dalam bermedia sosial dapat dilakukan dengan menerapkan ajaran-

ajaran yang telah disampaikan dalam surah al-Hujurat ayat 6, 

bahwa seseorang harus teliti dan seleksi terhadap suatu berita 

ataupun informasi yang diterima, dan juga tidak mudah percaya 

dengan berita yang diperoleh tanpa diketahui kebenarannya terlebih 

dahulu, hal ini perlu dilakukan dan dibiasakan, supaya terhindar 

dari penyebaran hoaks ataupun fitnah yang akan menimbulkan 

ujaran kebencian, dan sikap ini dapat dilakukan apabila telah 

dibiasakan, dibina dan meneladani serta ditanam menjadi prinsip 

dalam kehidupannya sehari-hari. 

D. Relevansi Konsep Sikap Menghormati dan Menghargai 

Orang Lain dengan Pembentukan Akhlakul Karimah. 

Alquran menetapkanl tanggungl jawabl lindividual. lPada 

tanggung jawabl itulah dibebankanl kewajiban agamal dan 

keutamaanl akhlak dil atas pundakl setiap lmanusia. Dalam 
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Alquran ayat 11 yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya, yaitu 

llarangan supayal tidak menghinal ataul merendahkanl orangl llain, 

karena manusial tidak adal yang lsempurna. Setiap kelebihanl pasti 

akanl ada lkekurangan, begitu ljuga lsebaliknya.
19

 

Pada ayatl 11l tersebutl lAllah lSwt, tidak hanyal menyuruh 

untukl menjunjung kehormatanl atau namal baik kauml muslimin, 

akanl tetapi dijelaskanl pula caral menjaga namal baikl atau 

kehormatanl kaum musliminl tersebut. Seorangl muslim 

lmempunyai hak atasl saudaranya sesamal muslim, bahkanl 

memiliki lhak bermacam-lmacam. Hal tersebutl telah  dijelaskanl 

oleh lNabi Muhammad lSaw, dalam banyakl tempat bahwal orang 

lmuslim terhadapl muslimnya adalahl bersaudara danl bagaikan 

lsatu ltubuh. Seseorang lyang lmengolok-olokl lsaudaranya, 

menghina ldan memberikan panggilanl yang burukl berarti ial telah 

lmerendahkan orang tersebutl dan sekaligusl tidak menjunjungl 

kehormatan lkaum lmuslimin. 

Nilai menghargai adalah sebagian kecil dari pada lsekian 

banyakl lnilai-nilail yangl terkandung dil dalam lnilai-nilail akhlak 

lyang lada. Menghargai adalahl sikapl peduli dan beradap terhadap 

diri sendiri ataupun orangl lainl danl llingkungan, memperlakukanl 

orang lainl seperti keinginanl untukl dipedulikan, lberadab, sopan, 

ltidak melecehkanl dan menghinal orang lainl ataupun memanggil 

dengan panggilan yang buruk. Adapun nilail akhlakl yangl 

dimaksudkanl ayatl inil adalah salahl satu laturan-aturan 

lbagaimana cara berkomunikasil denganl orang llain, dan 

bagaimanal Alquran memberikanl gambaran tentangl tata caral 

berkomunikasi yangl baik,  panggillahl seseorang sesuail dengan 

namal yang ldisandangnya, tentunya denganl baik tanpal nada danl 

intonasi yangl mengandung lunsur lejekan.
20
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Akhlakull karimah sudahl dapat dipastikanl akan 

lmemperkuat posisi seseorangl dalam kehidupanl bermasyarakat. 

Seseorangl akan mendapatl kedudukan yangl spesial dil tengah-

tengahl ketika perilakul yang dicerminkanl adalah lakhlak-akhlak 

Rasulullahl yang ldiamalkan. Kebiasaanl orangl berimanl adalahl 

selalul ingin lberbuat baik kepadal orang llain, baik memilikil 

hubungan kekerabatanl atau ltidak, yang dikenall maupun tidakl 

dikenal. Orangl yang lberiman selalu inginl berbuat lbaik, karena 

itul merupakan salahl satu lcara dalam bersyukurl kepada Allahl 

Swt, atasl kebaikan-kebaikanl yang ldiberikan lkepadanya. 

Agamal Islaml telahl melarangl umatnyal merendahkan 

lorang lain, baikl dengan lcara lmenghina, mancaci makil maupun 

ldengan mencibir orangl lain denganl celaan ataupunl hinaan lyang 

menyakitkan lhati, agama Islaml juga melarangl manusia luntuk 

memanggil seseorangl dengan panggilanl yang burukl yang ldapat 

menyakiti lhati. Oleh sebabl itu lsangatlah lrasional, bagi lseorang 

muslim harusl menjunjung tinggil kehormatan danl menolongnya 

dalaml hal kebaikanl apabila saudaranyal ada yangl membutuhkan 

lbantuan. Seseorang yangl mengolok-olokl saudaranya ltersebut 

berarti telahl merendahkan danl tidak menjunjungl tinggi 

lkehormatan karenal menjunjungl tinggil kehormatanl itul wajib 

bagil setiap lumat lmuslim.
21

 

Islaml sangat menganjurkanl umatnyal untuk lsaling 

menghargail dan menghormatil satul sama llain. Sikapl ini tentu 

didasari oleh jiwa yang santun atau al-hilmu yang dapat 

menumbuhkan sikap menghargai orang diluar dirinya. Kemampuan 

tersebut harus dilatih terlebih dahulu untuk mendidik jiwa manusia 

sehingga mampu bersikap penyantun. Sikapl danl perilakul inil 

akanl terwujudl apabila pribadil seseorang telahl mampu menekanl 

ego pribadinyal melalui lpembiasaan dan pengasahanl rasa lempati 
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melalui pendidikanl akhlak. lSelanjutnya, akan selalul terdorong 

untukl berbuat yangl baik kepadal orang llain. 

Di dalam ayat Alquran tersimpanl berbagail maknal yangl 

dapatl kita lpelajari. Makna-maknal tersebut akanl dapat lsangat 

membantu dalaml kehidupan manusial sehari-lhari. Salah satul dari 

ayatl Alquran tersebutl adalah surahl al-Hujuratl ayat 11l yang 

menerangkanl tentang karakterl yang dapatl dipelajari danl 

kemudian diterapkanl dalam lkehidupan lsehari-hari. Maknal yang 

lterkandung dalam ayatl 11l ini dapatl memberitahukan 

pemahamanl kepada lumat manusia, agarl manusia dapatl saling 

memahamil dan lmenghargai satu denganl yang llainnya, sehingga 

akanl tercipta kehidupanl yang laman, tentram ldan lsejahtera.
22

 

Tahap yang dilakukan untuk pembentukan akhlakul 

karimah dalam bermedia sosial terhadap menghargai dan 

menghormati orang lain yaitu dengan pembinaan kepada jiwa yang 

harus didahulukan dari pada pembinaan fisik, karena dari jiwa yang 

baik inilah akan lahir perbuatan-perbuatan yang baik. Dengan 

begitu akan mudah menghasilkan kebaikan dan kebahagiaan pada 

seluruh kehidupan manusia lahir dan batin. Larangan untuk 

mencela, menghina, dan merendahkan orang lain harus diajarkan 

sejak kecil yaitu dengan diajarkan perilaku-perilaku yang dapat 

menghargai dan menghormati orang lain. Hal ini bisa dilakukan 

apabila telah dibiasakan, diteladani dan dibina sejak kecil untuk 

menerapkan pedoman yang telah ada dalam surah al-Hujurat ayat 

11. 

E. Relevansi Konsep Larangan Berburuk Sangka dan Ghibah 

dengan Pembentukan Akhlakul Karimah. 

 

Buruk sangka dan ghibah merupakanl hall yangl mudahl 

sekalil ditemukan dalaml masyarakat, hampirl semua orangl pernah 

berburukl sangkal dan melakukan ghibah, apalagi dalam kalangan 
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media sosial. Akhlak tercela ini harus dicegah dari kesadaran diri 

untuk tidak melakukannya. Surah al-Hujurat ayat 12 telah 

menjelaskan tentang penegasan buruknya prasangka dalam 

kerangka moral agama Islam. Dalam kitab ihya (al-muhlikat) Imam 

al-Ghazali menjelaskan tentang makna akhlak dan hakikatnya. 

Akhlak yang tercela seperti itu adalah racun yang dapat 

membunuh, noda yang nyata dan dapat menjauhkan manusia dari 

Allah. Meninggalkan amoralitas yang buruk dan melakukan 

ketaatan yang diperintahkan merupakan bentuk penerapan akhlak 

yang terpuji. 

Menurutl imaml lal-Ghazalil berakhlakl mulia danl terpuji 

artinyal menghilangkan semual adat kebiasaanl tercela yangl sudah 

digariskanl dalam agamal Islam sertal menjauhkan diril dari 

perbuatanl tercela, kemudianl membiasakan adatl kebiasaan lyang 

lbaik. Sedangkan akhlak tercela dikenal dengan sifat-sifat muhlikat, 

yaitu segala perbuatan manusia yang dapat membawanya kepada 

kebinasaan dan kehancuran diri, yang bertentangan dengan 

fitrahnya untuk selalu mengarah pada kebaikan. Akhlak dapat 

mengajarkan bagaimana seseorang seharusnya berhubungan 

dengan Allah dan berhubungan dengan sesama manusia.
23

 

Menciptakanl hubunganl yangl baikl antarl seseorang 

ldengan lainnya terkhususl antar musliml merupakan sesuatul yang 

lharus diupayakan danl dijaga. Olehl karena itul perilaku suudzonl 

harusl dihindari, jikal seseorang terbiasal untuk menjauhil sifat 

lsuudzon maka ial akan selalul berpikir danl segala yangl 

dikerjakan lakan menghasilkanl perilaku lyang lpositif. Oleh sebab 

itu, akhlakl terpujil sangatlahl penting dalaml kehidupan sosiall 

ataupun lkehidupan bermasyarakat, karenal Islaml mengajarkanl 

kepadal umatnyal untukl selalu berpikirl positifl khususnya bagil 

orang yangl berkepribadian lmulia. Dengan demikianl berpikir 
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positifl (husnuzon) lharuslah dibiasakanl agar menjadil manusia 

lyang lunggul.
24

 

Berburukl sangkal tidakl memberikanl manfaatl sedikitpun, 

olehl karena itul seorang musliml harus berusahal menghindari 

lsifat buruk sangkal tersebut danl jika merekal mendengarl suatu 

lkalimat yangl keluar daril mulut saudaranyal yang lmukmin, maka 

kalimatl itu harusl diberi tanggapanl yang lbaik, ditujukan kepadal 

pengertian yangl baik, danl jangan lsekali-kali timbull salah 

lpaham, apalagi menyelewengkannyal sehingga menimbulkanl 

fitnah ldan lprasangka. Adapun untuk menyembuhkan penyakit-

penyakit akhlak yang buruk itu, maka dalam penyembuhannya bisa 

dengan cara pengolahan ilmu pengetahuan serta perbuatan. Secara 

pokoknya, maka obat utuk menahan lidah dari kegemaran 

menggunjing orang lain, pastilah akan dibenci oleh-Nya dengan 

sebab orang itu menumpuk-numpukkan apa-apa yang dilarang 

oleh-Nya.
25

 

Ghibahl adalahl menyebutl seorangl musliml dengan 

lsesuatu yang adal padanya danl itu tidakl disukainya, baikl cacat 

dil badanya, lagama, ldunia, akhlakl danl sifatl kejadiannya. 

Bentukl ghibah lbermacam-macam antaral lain, denganl menyebut 

aibnyal atau menirul tingkah lakunyal dengan maksudl mengejek. 

Seseorangl yang hadirl di tempatl yang sedangl melakukan ghibahl 

wajib mengingkaril kemungkaran  itul dan membelal saudaranya 

lyang dipergunjingkan. Islaml telah menjagal kehormatan setiapl 

orang daril perkataan yangl tidak disukainyal dan disebutkanl 

ketika ldia tidak lada, meskipun perkataanl itu sesuail kenyataan. 

lDengan demikian perbuatanl inil adalah kesalahanl dan ldosa 

lbesar.
26
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Dalaml berhubunganl denganl masyarakatl diharapkanl 

terciptanya hubunganl harmonis antarl anggota-anggotanyal di 

lmana diharapkanl setiap orangl dapat bergaull dengan penuhl rasa 

laman dan ldamai. Apabila dilingkunganl masyarakat muncull 

kebiasaan melakukanl ghibahl dan burukl sangka makal hal inil 

dapat lmerusak tujuan daril hubungan masyarakatl serta 

melemahkanl hubungan masyarakatl itu lsendiri.
27

 

Menciptakan suasana yang damai, tentram dan bersatu, 

sudah semestinya dengan tidak berburuk sangka dan ghibah 

terhadap orang lain. Oleh karena itu pembentukan akhlakul 

karimah yang dapat dilakukan di dalam bermedia sosial yaitu 

dengan melatih diri melalui pembinaan, pembiasaan dan 

meneladani untuk berperilaku yang baik, dan selalu berpikir positif 

terhadap sesuatu walaupun mungkin itu benar yang ada padanya, 

selain itu juga menahan diri untuk tidak membicarakan orang lain. 

Pembiasaan untuk menahan diri dari perbuatan tercela ini akan 

membantu seseorang secara continue untuk menerapkan ajaran-

ajaran yang telah tersampaikan dil dalam surahl al-Hujuratl ayatl 

12. 

 

F. Relevansi Konsep Persamaan Derajat dengan Pembentukan 

Akhlakul Karimah terhadap Sesama Manusia. 

Sebagaimanal telahl dijelaskanl dalaml surahl al-Hujuratl 

ayatl 13 bahwal semual manusia berawall dari Allahl Swt, danl 

akan lkembali lkepada-Nya. Hall inil tentunya menghapusl semua 

berdasarkanl ras, ljenis kelamin, lketurunan, harta, ljabatan dan 

lsebagainya, dan Allahl berfirman bahwa sesungguhnya yang 

paling mulia di antara manusia adalah yang paling bertakwa. Cara 

pandang Islam terhadap sesama manusia diajarkan dalam 

persamaan derajat dan kehormatan manusia. Pengajaran ini akan 

menumbuhkan prinsip kesetaraan manusia dipandangan hukum, 
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selain itu, Islam selalu memberdirikan kemerdekaan serta toleransi 

dan hak asasi manusia di atas tumpuan tauhid dan perlindungan 

harga diri manusia, dan seluruh manusia itu bersaudara dalam iman 

atau kemanusiaan.  

Islam mendidik saban manusia mesti dihargai sebab ia 

dilahirkan sebagai manusia, dan akan menjadi suatu pribadi yang 

utuh. Adapun kekuasaan, ilmu serta kekayaan tidak memastikan 

tinggi atau rendahnya nilai kemanusiaan seseorang. Sikap 

menghargai manusia sekarang ini mulai memudar dalam 

masyarakat dan hal ini perlu dibudayakan lagi, yaitu dengan tidak 

menghina dan merendahkan, menyakiti dan membunuh terhadap 

sesama manusia karena ini merupakan perbuatan yang dilarang 

oleh agama Islam. Tujuan dari ayat tersebut yaitu diperintahkannya 

manusia untuk saling kenal-mengenal, semakin kuat pengenalan 

satu pihak kepada yang lainnya, semakin terbuka peluang untuk 

saling memberi manfaat.
28

 

Caral yangl dapatl memperkokohl ikatanl manusia, danl 

untuk merealisasikanl hubungan manusial yang tidakl pandang 

bulul baik asall daerah, keturunanl maupun bangsal adalah 

lmelakukan perbuatanl yangl menitikl beratkanl padal saling 

tolongl menolong untukl mencapai kebajikanl yang  ldiinginkan, 

bekerja kerasl dan gigihl demi tercapainyal kebahagiaan untukl 

seluruh umatl manusia, hidupl di bawahl atapl keselamatan, 

keamananl dan lketentraman. Juga menjauhil dari tindakanl yang 

bisal merusak hubungan bangsa, menghilangkan sifat keangkuhan 

(egoistis) dan selalul mengkajil tentangl llangkah-langkahl 

tercapainya kebahagiaanl bagi lsegenap umat lmanusia.
29

 

Pentingnya lnilai-nilail akhlakl dalaml menegakkanl 

masyarakat yangl kokoh, padal taraf selanjutnyal mengarah lkepada 

terbentuknya masyarakatl madani, yaitul masyarakat lyang 
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Jurnal al-Murabbi Nomor 2, (2016), hlm. 279. 
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mengaplikasikan lnilai-nilai ilahiahl dan insaniahl sebagaimana 

dijumpail pada masal Rasulullah lSaw. sebagai manusial sosial 

lyang hidup denganl orang lainl maka dituntutl untuk lmenerapkan 

kebiasaan ltaaruf, apabilal tidak melakukanl taaruf terhadapl orang 

lainl maka akanl dapat menimbulkanl bencana danl kerusakan ldi 

dunia. Menciptakanl masyarakat yangl harmonis tidakl cukup 

lhanya denganl taaruf (salingl mengenal) akanl tetapi harusl dibina 

ldan ditanam denganl subur melaluil upaya yangl dapat lmembuat 

hubungan dil antara manusial dapat bertahanl lama. Upayal inil 

yaitu silahturrahim yang artinya menyambungkan tali 

persaudaraan. 

Persaudaraanl memangl kuncil suksesl dalaml menciptakan 

danl melestarikan tatal kehidupanl bermasyarakat yangl baik, 

terhormatl dan lbermartabat. Sejarah telahl mencatatl nilai positifl 

dari persaudaraanl tersebut, sebagaimanal dicontohkan olehl 

Rasulullah lSaw, yang telahl mempersatukan kauml muhajirin 

(daril Mekkah) denganl kauml ansar (pendudukl asli lMadinah). 

Abu Bakarl al-Shiddiql yang mempersaudarakanl denganl Utbah 

binl Malik, demikian juga dengan sahabat lain. Untuk mendukung 

persaudaraan yang kukuh diantara kaum muslimin akan dibutuhkan 

akhlak atau moral yang melandasi sikap dan perilaku yang baik 

diantara sesama manusia.
30

  

Denganl memuliakanl lhak-hakl asasil manusia, lhubungan 

yang harmonisl akan terjalinl dil antara sesamal manusia. 

lHubungan ini jugal telah diaturl oleh lAllah. Adapun perbedaanl 

bahasa ldan warna lkulit, perbedaan watakl dan lakhlak, serta 

perbedaanl bakat danl potensi merupakanl keberagaman yangl 

tidak lperlu menimbulkan pertentanganl dan lperselisihan. Namun, 

luntuk menimbulkanl kerja samal supayal bangkit dalaml memikul 

lsegala tugas danl menemui segalal kebutuhan. Denganl demikianl 

bergugurlah segalal perbedaan, gugurlahl segala lnilai, lalul 
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dinaikkan satul timbangan denganl satul pernilaian. lTimbangan 

inilah yangl digunakan manusial untuk menetapkanl hukum. lNilai 

inilah yangl harus dirujukl olehl umat manusial dalam lmenimbang 

yaitu ltakwa.
31

 

Daril uraian dil atasl telah jelasl bahwa misil utamal 

Alquran dalaml kehidupan bermasyarakatl adalah untukl 

mengakkan lprinsip-prinsip persamaanl danl menghapus habisl 

segala bentukl fanatisme golonganl dan lkelompok. Denganl 

persamaan tersebutl sesama anggotal masyarakat dapatl melakukan 

kerjal samal walaupun ldi antara warganyal terdapat perbedaanl 

prinsipl dalam lakidah. lPerbedaan-perbedaan yangl ada bukanl 

untuk lmenunjukkan superioritas lmasing-masing terhadapl yang 

llain, melainkan luntuk saling mengenall dan menegakkanl prinsip 

lpersatuan, persaudaraan, persamaanl dan lkebebasan. 

Adapun pembetukan akhlakul karimah yang dapat 

dilakukan dalam bermedia sosial yaitu dengan tidak 

mendikriminasi salah satu pihak, serta saling menghormati dan 

menghargai perbedaan yang ada dalam suatu masyarakat. Perilaku 

ini dapat diterapkan apabila telah dibiasakan dan dibina serta 

diteladani sejak kecil, dengan diterapkannya ayat 13 surah al-

Hujurat sebagai pedoman dalam kehidupannya sehari-hari. 

Intinya dari berbagai relevansi etika bermedia sosial dengan 

pembentukan akhlakul karimah yangl telahl disebutkanl dil atasl 

dapat disimpulkanl bahwal pentingnyal untuk selalul membiasakan 

ataul melatihl danl mengontrol diril untuk selalul berakhlakul 

lkarimah yangl baik dalaml kehidupan lsehari-hari, baikl terhadap 

lmasyarakat, lingkungan sekitarnya, maupunl sesama manusia. 

Sebab kebaikan sekecil apapun yang dilakukan sungguh akan 

selalu mendapat balasannya dari Allah Swt, begitu juga sebaliknya 

perbuatan buruk yang dilakukan manusia mustahil terlepas dari 

pengetahuan lAllah, semual pastil akanl mendapat balasannyal 

masing-lmasing. Menjadi seorangl musliml mesti menjagal akhlak 
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ataul etika terhadap apapun yang dilakukan supaya bisa 

mencerminkan seorang musliml yang lberakhlakul lkarimah.
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BAB IV

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Daril uraian pembahasanl dil atasl penelitianl inil dapatl 

disimpulkan bahwa konsep etika penggunaan media sosial ldalam 

surahl lal-Hujuratl ayatl l6, 11-13l yaitu lsebagai lberikut: 

1. Tabayun, yakni meneliti setiap berita yang diterima sehingga 

tidak terjadi kesalahpahaman dari berbagai pihak dan tidak akan 

terjadi permusuhan di dalam masyarakat. 

2. Menghormati dan menghargai orang lain, yakni dengan tidak 

memperolok-olokannya dan tidak merendahkannya serta tidak 

memanggil dengan suatu panggilan yang buruk, sehingga 

menyakiti hati dan perasaan orang lain. 

3. Larangan berburuk sangka dan ghibah, yakni tidak melakukan 

prasangka terhadap orang lain yang belum tentu prasangka itu 

benar adanya, serta tidak berkata-kata yang buruk terhadap 

orang lain meskipun itu ada padanya, karena itu merupakan 

suatu perbuatan yang tercela dan merusak martabat orang lain. 

4. Persamaan Derajat, yakni bahwal semua manusial disisi Allahl itu 

samal dan yangl membedakannya adalahl ketakwaanya lkepada 

Allahl Swt. 

Adapun relevansi etika bermedia sosial dengan 

pembentukan akhlakul karimah dalam surah al-Hujurat ayat 6, 11-

13 yaitu: 

a. Relevansi konsep tabayun dengan pembentukan akhlakul 

karimah  

b. Relevansi konsep sikap menghormati dan menghargai orang lain 

dengan pembentukan akhlakul karimah  

c. Relevansi konsep larangan berburuk sangka dan ghibah ldengan 

pembentukanl akhlakul lkarimah  

d. Relevansil konsepl persamaan derajatl denganl pembentukan 

lakhlakul lkarimah.  
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B. Saran  

Adapun saran setelah menyelesaikan penelitian ini yaitu 

mengenai tentang etika bermedia sosial dalam surah al-Hujurat ayat 

6, 11-13 dan relevansinya dengan pembentukan akhlakul karimah 

sebagai berikut: 

1. Untuk lpara lpembaca, skripsil inil diharapkan dapatl menjadil 

tambahanl referensi danl pengetahuan untukl mengembangkan 

kualitasl pendidikanl Islam, danl untuk memberikanl tumpuan 

semangatl untuk paral pembacal supaya tetapl antusiasme lbelajar 

menjadi pribadil yang lberakhlakul lkarimah. 

2. Untuk lpendidik, diharapkan bisal meluaskan ilmul pengetahuan 

dalaml mendidik generasil atau anakl didiknyal untuk beretikal danl 

berakhlakl sesuai denganl ajaran lsyariat lIslam. 

3. Untuk orangl tual diharapkan dapat memperhatikanl pendidikl 

anakl dalaml bidangl menjaga akhlakl yang baikl salahl satunya 

denganl caral memperhatikan etikal ketikal menggunakan lsosial 

medial agar anakl terbentuk menjadil generasil yangl sanggup 

untukl menjagal akhlakul karimahnyal danl mencontohkan 

lsebagai seorang musliml yangl selalu bisal meneladanil akhlak 

yangl telahl diajarkan olehl Rasulullah lSaw. 

4. Untuk lpara lpeneliti, supaya bisa menambah lreferensi, 

pemikiran ataupunl dapat digunakan oleh penelitian lain sebagai 

bahan perbandingan dalam pengembangan pendidikan Islam 

terutama mengenai tentang etika penggunaan media sosial ldan 

relevansinya denganl pembentukan lakhlakul lkarimah. 

Peneliti juga sadarl dengan sepenuhnyal bahwal dalam proses 

pembuatan skirpsi ini masih banyak kekurangannya dan bahkan 

jauh dari kata sempurna. Oleh karenanya peneliti mengharapkan 

kritikan berupa masukan dan juga saran dari berbagai pihak yang 

membaca skripsi ini, agar peneliti dapat membangun dan 

melakukan perbaikan terhadap karya ilmiah ini yang nantinya akan 

menjadi sumber manfaat bagi semua manusia. 
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